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[bookmark: _Toc201599715]ABSTRACT
The Relationship Between Stress Level and Loneliness with the Addiction to Pornography in Late Adolescents of Nofap Indonesia Telegram Community
Researcher: Rohman Syukrul Ghoni (2007016042). Study Program: Psychology Study Program. Background: The late adolescent developmental phase is more challenging than previous stages because as adolescents are expected to possess characteristics similar to adults, individuals tend to engage in addictive behaviors to relieve the pressure they experience, one of which is pornography addiction. Research objectives: This research focuses on testing the relationship between stress levels and loneliness with the tendency towards pornography addiction among members of the Nofap Indonesia community. Population and Sample: The population in this study is 2,518 members, with a sample of 245 members. Sampling technique: The sampling technique used in this research is convenience sampling. Research method: The method used in this study is a quantitative approach with a correlational type. Research Instruments: The instruments used in this study are the stress level scale, loneliness scale, and pornography addiction tendency scale. The data analysis techniques used in this study consists of normality tests and multiple correlation testing. Research results: The results of this study explain 1) There is a relationship between stress level and pornography addiction tendency among Nofap Indonesia Telegram community members which is positive and medium in strength with a correlation coefficient of 0.542. 2) There is a relationship between the level of loneliness and the tendency of pornography addiction in members of the Indonesian Nofap Telegram community which is positive and medium in strength with a correlation coefficient of 0.457. 3) There is a strong and positive relationship between the level of stress and loneliness with the tendency of pornography addiction in members of the Indonesian Nofap Telegram community with a correlation coefficient of 0.612. The higher the level of stress and loneliness, the higher the tendency of pornography addiction. Suggestion: The implications of this research encourage intervention efforts that focus on strengthening emotional regulation strategies such as mindfulness, cognitive reappraisal, and impulse control training.
Keywords: stress level, loneliness, pornography addiction tendency
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Hubungan Antara Tingkat Stress dan Loneliness dengan Kecederungan Adiksi Pornografi pada Remaja Akhir Komunitas Telegram Nofap Indonesia
Peneliti: Rohman Syukrul Ghoni (2007016042). Prodi: Program Studi Psikologi. Latar belakang: Fase perkembanga remaja akhir lebih berat dibandingkan sebelumnya karena dituntut harus memiliki karakteristik yang menyerupai orang dewasa, tekanan-tekanan yang diterima memicu terjadinya stress dan perasaan kesepian pada remaja akhir, individu cenderung menggunakan perilaku adiksi untuk menghilangkan tekanan yang diterima salah satunya adalah adiksi pornografi. Tujuan penelitian: Melakukan pengujian mengenai hubungan antara tingkat stress dan loneliness dengan kecenderungan adiksi pornografi pada anggota komunitas Nofap Indonesia. Populasi dan Sampel: Populasi dalam penelitian ini adalah 2.518 anggota serta sampel sebanyak 245 anggota. Teknik sampling: Teknik sampling yang digunakan  dalam penelitian ini yaitu  menggunakan  convenience sampling. Metode penelitian:  Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode pendekatan kuantitatif jenis korelasional. Alat ukur penelitian: Alat ukur dalam penelitian ini  yaitu dengan skala  tingkat stress, sakal loneliness dan skala  kecenderungan adiksi pornografi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari uji normalitas,  dan pengujian korelasi berganda. Hasil penelitian: 1)  Terdapat hubungan antara tingkat stress dengan kecenderungan adiksi pornografi  pada anggota komunitas Telegram Nofap Indonesia yang bersifat positif dan berkekuatan sedang dengan nilai koefisiensi sebesar 0,542. 2) Terdapat hubungan antara tingkat loneliness dengan kecenderungan adiksi pornografi  pada anggota komunitas Telegram Nofap Indonesia yang bersifat positif  dan berkekuatan sedang dengan nilai koefisiensi sebesar 0,457. 3) Terdapat hubungan yang kuat dan positif  antara tingkat stress dan loneliness dengan kecenderungan adiksi pornografi  pada anggota komunitas Telegram Nofap Indonesia dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,612. Semaikin tinggi tingkat stress dan loneliness  maka akan semakin tinggi kecenderungan adiksi pornografi. Saran: Implikasi penelitian ini mendorong upaya intervensi yang berfokus pada penguatan regulasi emosi seperti mindfulness, cognitive repparsial, dan Latihan pengendalian impuls. 
Kata kunci:  tingkat stress, loneliness, kecenderungan adiksi pornografi
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A. [bookmark: _Toc201599719]Latar Belakang
	Dalam kehidupan masa transisi dari anak-anak menuju dewasa terdapat sebuah fase yang disebut remaja. Menurut Diana (2018) usia remaja dimulai antara usia 10 tahun dan berakhir pada usia 20 tahun. Hurlock (2008) membagi tahap perkembangan remaja menjadi tiga yaitu remaja awal 11-13 tahun, remaja madya 14-16 tahun dan remaja akhir 17-20 tahun. sedangkan menurut undang-undang No. 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak, remaja termasuk dalam kategori anak-anak yang dimulai dari dalam kandungan sampai usia 18 tahun. Sedangkan WHO menetapkan usia remaja dimulai dari usia 10-19 tahun. Selain itu Cobb (2010) mengatakan bahwa usia remaja akhir adalah 16-19 tahun. Pendapat lain mengatakan Sarwono (2006) usia remaja di Indonesia berkisar antara 11-24 tahun. Remaja adalah individu yang belum menikah, secara adat di Indonesia pernikahan dianggap sebagai sesuatu yang sangat penting, dalam masyarakat individu yang sudah menikah dianggap memiliki hak dan diperlakukan selayaknya orang dewasa baik secara hukum  ataupun kehidupan oleh karena itu fase remaja dibatasi oleh pernikahan (Ihsan et al., 2022).
	Menurut Khasana et al,. (2019) fase remaja umumnya mengalami perkembangan yang pesat baik fisik dan hormon, remaja selalu tertarik pada hal baru kemudian mulai mendalami dan menekuni apa yang menjadi minat dan bakatnya. Suryana et al., (2022) mengatakan pertumbuhan dan perkembangan remaja dimulai dengan perubahan fisik yang mengarah pada kematangan seksual kemudian disusul dengan perubahan psikologis, secara psikologis remaja akan mulai berfikir untuk melepaskan diri dari orang tua kemudian diikuti dengan perubahan kepribadian untuk beradaptasi didalam masyarakat. Freud pada teori perkembanganya mengatakan bagian yang sangat mencolok pada fase remaja yaitu munculnya rasa ingin tahu terhadap hal-hal yang berkaitan dengan seksual yang disebut tahap genital (Hasyim, 2018). Masa remaja merupakan fase paling rawan dalam kehidupan baik aspek fisik maupun psikologis akan tetapi kebanyakan remaja tidak menyalurkan hasrat tersebut dalam kemasan pendidikan melainkan lebih memilih konten visual pornografi.
	Secara umum remaja terbagi menjadi tiga bagian yaitu remaja awal, remaja madya, dan remaja akhir. Pada perkembanganya remaja memiliki tugas perkembangan yang berbeda-beda sesuai dengan bagianya, menurut Setyowati (2018) remaja akhir merupakan fase yang paling berat tugas perkembanganya karena sudah hampir dewasa dan dituntut untuk memiliki karakteristik-karakteris yang mencermikan orang dewasa. Ramadhani dan Nurdibyanandaru (2014) mengatakan remaja akhir akan lebih tertarik pada hal yang berkaitan dengan masa depan karir, percintaan dengan lawan jenis dan lebih mendalami identitas dirinya. Menurut Lating (2016) perkembangan remaja akhir sering dipengaruhi oleh masalah moral dan kepribadian, seringnya remaja akhir memposisikan diri bertentangan dengan tatanan masyarakat sehingga mengalami banyak kendala sosial diantaranya adalah menurunya komunikasi, sering mengeluarkan kata-kata yang kurang sopan dan cenderung berperasangkan buruk terhadap orang yang baru dikenal. Tekanan-tekanan yang sering diterima membuat remaja lebih rentan mengalami stress. 
	Pada perkembanganya remaja memiliki tugas perkembangan yang berbeda-beda sesuai tahapan usianya. Menurut Rubiani (2017) tugas perkembangan remaja awal adalah menerima dan menjaga perkembangan fisik yang dialami, kemudian pada remaja madya memiliki tugas perkembangan untuk menjadi individu yang mandiri dan dapat menjalin hubungan sosial yang baik dengan lingkungan sekitar, pada remaja akhir memeiliki tugas perkembangan untuk mulai lepas dari bantuan orang tua untuk menentukan jati dirinya supaya menjadi individu yang dewasa. Berdasarkan tugas perkembanganya remaja akhir memiliki tugas perkembamngan yang lebih berat dibandingkan remaja awal dan madya karena harus mempersiapkan masa dewasa dengan baik dan mendapat banyak tekanan dari dalam maupun luar dirinya sehingga ketika individu tidak memiliki kemampuan koping yang baik dapat mengakibatkan berbagai gangguan mental (Komala et al., 2023).
	Pada zaman sekarang kehidupan manusia sangat terbantu dengan adanya internet, semua aktivitas sehari-hari baik itu pekerjaan, pendidikan, komunikasi sosial, hiburan, dan lain sebagainya menjadi lebih efisien dan efektif dengan internet. Menurut Priyanto (2019) remaja disebut sebagai kelompok yang paling pandai dan cerdas dalam memanfaatkan teknologi internet jika dibandingkan dengan kelompok generasi sebelumnya, akan tetapi tidak bisa dipungkiri juga terdapat banyak remaja yang memanfaatkan internet kepada hal negatif salah satunya adalah pornografi, yang dapat menjadi perhatian adalah Indonesia merupakan negara dengan pengakses konten pornografi terbanyak setelah Amerika Serikat di media sosial dan bahkan sebagian besar pengakses konten pornografi di Indonesia adalah remaja dengan presentase sebesar 80%. Pada saat ini konten pornografi dapat diakses dengan sangat mudah dan sangat popular di berbagai media sosial. Menurut data dari Pornography Statistic 12% situs di internet berisi konten pornografi, setiap detiknya 28.258 orang mengakses situs pornografi, 35% data unduhan di internet berupa konten pornografi, rata-rata usia anak-anak mulai mengenal pornografi adalah 11 tahun (Suhrawardi, 2022). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hasyim et al., (2018) menunjukan bahwa pelajar remaja yang diketahui pernah mengakses pornografi di internet dengan presentase 93,83%, konten tersebut berupa video sebesar 64,2%, gambar komik 55,5%, foto 53,7%, dan cerita 50,6%. Purwanto et al., (2023) mengatakan pada tahun 2010 KNPA (Komisi Nasional Perlindungan Anak) pernah melakukan sebuah survei pada remaja, hasilnya menunjukan bahwa 97% pernah mengakses atau menonton konten pornografi, 93% remaja pernah berciuman, 62,7% remaja pernah berhubungan badan pra nikah dan 21% remaja pernah melakukan aborsi. Studi lain juga pernah dilakukan pada siswa sekolah menengah di negara Islandian yang menyatakan bahwa 70% siswa pernah mencoba mempraktekan tindakan seksual dari konten pornografi, selain itu tujuan untuk menirukan konten pornografi adalah untuk mastrubasi sebanyak 66% dan untuk bersenang-senang sebanyak 33%.
	Menurut Priyanto (2019) kemudahan mengakses internet menyebabkan remaja lebih mudah untuk menikmati pornografi, pada zaman dahulu untuk menikmati pornografi membutuhkan waktu dan proses yang kompleks seperti harus membeli kepingan kaset DVD yang tempat penjualnya juga tersembunyi dan tidak ramai jika tidak terbiasa pasti akan merasa malu untuk membeli DVD yang berisikan konten pornografi, bahkan tidak hanya itu banyak sekali oknum yang secara sengaja menggunakan konten pornografi di dalam website, akun-akun media sosial, majalah, film sebagai strategi marketing untuk meningkatkan penjualan. Pornografi sengaja diciptakan untuk merangsang gairah nafsu seksual penikmatnya. Dianti (2017) mengatakan ketika individu terlalu sering terpapar konten pornografi maka seiring berjalanya waktu sistem jaringan saraf di otak akan terpenuhi dengan materi pornografi dan ketika perilaku tersebut dilakukan secara berulang-ulang akan menyebabkan timbulnya adiksi atau kecanduan pornografi.
	Melawan kecanduan pornografi memang membutuhkan perjuangan yang sangat berat, dibutuhkan support dari orang lain supaya timbul motivasi diri untuk sembuh, akan tetapi bagi kebanyakan orang masih sangat susah untuk dapat terbuka dengan kecanduan pornografi yang dialami sehingga dibutuhkan ruang tersendiri bagi pecandu pornografi yang memiliki permasalahan yang sama untuk saling memberikan support positif untuk sembuh dari kecanduan pornografi, apalagai tidak bisa dipungkiri kemajuan teknologi dan internet merupakan salah satu penyebab dari pesatnya peningkatan adiksi pornografi pada remaja, Anwar (2018) mengatakan beberapa platform tertentu bahkan menyediakan konten-konten pornografi sebagai sajian utama secara bebas dan sangat mudah diakses oleh siapa saja, seperti sajian konten live streaming, grup telegram, jual beli konten pribadi, dan masih banyak lagi. Akan tetapi internet juga memeiliki dampak yang positif terhadap pornografi yang semakin meningkat, salah satunya adalah sebuah channel atau komunitas pada aplikasi Telegram yang bernama Nofap Indonesia. Berdasarkan penelusuran yang dilakukan peneliti, komunitas Telegram Nofap Indonesia sampai saat ini sudah memiliki 2.518 anggota didalam komunitas tersebut siapa saja bisa bebas bertanya dan menjawab semua permasalahan-permasalahan berkaitan dengan adiksi pornografi yang mungkin bagi mayoritas orang masih sangat malu dan tabu untuk dibahas, selain itu semua anggota juga memiliki permasalahan yang sama yaitu adiksi pornografi sehingga dapat memberikan support positif bagi siapa saja yang ingin sembuh dari adiksinya. 
	Secara lebih lanjut, peneliti melakukan pra riset dengan melakukan wawancara kepada 11 remaja akhir yang tergabung dalam  komunitas Telegram Nofap Indonesia pada tanggal 28 April 2025 berdasarkan aspek-aspek dari Carnes et al., (2010) berupa preoccupation, ritualization, compulsive sexual behavior, escalation, loss of control dan negative consequences. 
	Pada aspek preoccupation didapati hasil bahwa 4 dari 11 remaja mulai sering menonton pornografi pada rentang waktu satu tahun terakhir, 1 dari 11 remaja menjawab selama 2 tahun, 5 dari 11 remaja menjawab lebih dari 2 tahun, 1 dari 11 remaja menjawab menjawab mulai dari setelah SMP. Pada aspek ritualization didapati hasil 7 dari 11 remaja berlangganan konten pornografi berbayar, 3 dari 11 remaja menjawab tidak dan 1 dari 11 remaja menjawab tidak berlangganan, tapi sering ngasih tip ke akun yang membuat konten pornografi.
	Pada aspek compulsive sexual behavior didapati hasil 5 dari 11 remaja memebutuhkan waktu 30 menit sampai 1 jam untuk menonton pornografi, 2 dari 11 remaja menjawab 2 jam atau lebih dan 4 dari 11 remaja menjawab durasi lamanya menonton pornografi tergantung dengan situasi dan kondisi. Pada aspek escalation didapati hasil semua remaja mengalami peningkatan kebutuhan pornografi untuk mencapai kepuasan yang dirasakan sebelumnya, bentuk-bentuk peningkatan yang dialami berupa durasi menonton yang meningkat lebih lama, peningkatan minat seksual menjadi lebih ekstrim, menjadi mudah terangsang dan lebih susah untuk mencapai kepuasan. 
	Pada aspek loss of control didapati hasil semua remaja pernah pernah dan sering mencoba unruk berhenti dari kebiasaan menonton pornografi akan tetapi selalau relapse atau mengalami kekambuhan ketika mencoba berhenti menonton pornografi. Pada aspek negative consequences didapati hasil semua remaja mengalami dampak negative yang dirasakan dari perilaku mononton pornografi secara berlebihan, dampak tersebut berupa perasaan cemas, khawatir, bingung, mood yang tidak setabil, susah untuk berkonsentrasi dan penyesalan selain itu terdapat persaan fisik berupa capek, lemas dan mudah lelah. Berdasarkan hasil pra riset tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat masalah pada aspek-aspek kecenderungan adiksi pornografi pada remaja akhir komunitas Telegram Nofap Indonesia, oleh karena itu perlu dilakukan penelitian secara lebih lanjut tentang perilaku tersebut.
	Menurut KBBI kecanduan adalah kejangkitan suatu kegemaran (hingga lupa hal-hal yang lain). Kecanduan menurut Suplig (2017) adalah ketagihan terhadap suatu hal tertentu, sedangkan menurut Cambrige Dictionary  kecanduan adalah menyukai, memiliki atau melakukan sesuatu secara berlebihan (Muna dan Astuti, 2014). Kecanduan merupakan kegiatan atau perilaku seseorang yang dilakukan terus menerus secara berkala dan rutin. Secara psikologis individu yang mengalami kecanduan akan terus mencari kebahagian melalui perilaku yang didapatkan meskipun individu tersebut mengetahui bahwa perilaku tersebut menimbulkan efek negatif bagi dirinya, individu yang mempunyai kecanduan atau adiksi termasuk kecanduan pornografi akan merasakan perasaan yang aneh berupa pusing, mual, gemetar, tidak fokus karena belum menonton pornografi.
	 Pornografi berasal dari bahasa Yunani, Porne yang memiliki arti perempuan jalan dan kata grafein yang berarti menulis, dari definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa objek utama dari pornografi adalah wanita (Adib, 2019). Menurut Anggraini dan Maulidya (2020) definisi dari pornografi adalah segala sesuatu yang menunjukan tentang seksualitas, seperti menunjukan bagian-bagian tubuh terlarang tari-tarian dan perkataan yang bertujuan untuk membangkitkan gairah seksual seseorang yang melihatnya. Menurut Undang-Undang No. 44 Tahun 2008 pornografi adalah segala suatu berbentuk sketsa, tulisan, foto, gambar, animasi, kartun, bunyi, suara, pesan, percakapan, gerak tubuh yang ditampilkan melalui media sosial, pertunjukan fisik atau siaran langsung yang memuat tentang kecabulan seksual yang melanggar norma masyarakat. 
	Ketersediaan materi-materi pornografi di internet yang sangat luas dan tidak terbatas serta kemudahan untuk mengaksesnya membuat kegiatan seksual pornografi semakin berkembang, akibatnya menurut Anggraini dan Maulidya (2020) hal tersebut membuat individu menjadikan pornografi sebagai pelarian sementara dari berbagai beban dan masalah serta kepenatan aktivitas sehari-hari, akibatnya jika perilaku menonton pornografi dilakukan berulangkali secara rutin maka akan memperkuat perilaku yang mengarah pada kecanduan pornografi. Menurut Haidar dan Sari (2020) kecanduan pornografi diukur dari seberapa banyak dan lama individu menikmati pornografi untuk mencari kepuasan dan kebahagiaan baik berupa gambar fisik, suara, percakapan yang berbau seksual.
	Anggraini dan Maulidya (2020) mengatakan bahwa individu yang sering melihat konten pornografi memeiliki struktur otak yang mirip dengan individu yang kecanduan obat-obatan terlarang atau narkoba. Selain rusaknya struktur otak, dampak lain kecanduan pornografi adalah hilangnya rasa percaya diri, minder dan menutup diri dari lingkungan, kebanyakan pecandu pornografi pasti mengalami perasaan tersebut, mereka merasa sulit untuk membangun hubungan interpersonal yang baik didalam lingkungan karena secara emosional merasa malu memiliki kebiasaan yang diangap menyimpang dari norma masyarakat. Kecanduan pornografi juga dapat mempengaruhi sikap dan perilaku individu karena dalam pikiranya terpenuhi dengan adegan-adegan pornografi yang biasa ditonton, mereka akan mengangap seks merupakan hal yang wajar terjadi pada siapa saja dari pikiran tersebut individu yang mengalami kecanduan pornografi berpeluang untuk melakukan tindakan kriminal dan kejahatan pelecehan seksual terhadap orang lain. Pikiran yang sudah tercemar dengan pornografi juga mengakibatkan individu kesulitan untuk berkonsentrasi baik ketika belajar, bekerja dan beraktivitas sehari-hari, sehingga akan menurunkan prestasi akademik, kegagalan karir dalam bekerja dan sulit untuk mengambil keputusan dalam aktivitas sehari-hari (Afriliani et al,. 2023).
	Salah satu faktor psikologis yang dapat menyebabkan keterpaparan pornografi adalah perasaan BLAST (bored, lonely, angry, stressed, tired) (Afriliani et al, 2023). Menurut Carnes (2024) mengidentifikasi yang termasuk faktor kecanduan pornografi adalah stress, trauma masa kecil, dan pornografi sebagai pelampiasan dari emosi negatif.  Menurut Robbins (2022) stress didefinisikan sebagai kondisi yang kompleks dimana individu dihadapkan situasi yang sulit seperti tekanan, kendala, peluang yang sangat diinginkan akan tetapi presentasi keberhasilanya sangat tidak pasti, selanjutnya menurut Andriyani (2019) stress merupakan respon tubuh terhadap gangguan-gangguan sehari-hari yang tidak bisa dihindarkan akan tetapi stress dapat mempengaruhi fisik, kognitif dan psikologis individu. Berdasarkan teori  self-medication dari Khantzian (1997) menyatakan bahwa individu cenderung menggunakan perilaku-perilaku adiksi untuk mengatasi stress, kecemasan atau emosi negatif yang lain dalam hal ini bisa dikatakan bahwa kecanduan pornografi digunakan sebagai substansi untuk meredakan rasa stress oleh individu. Menurut Izah et al., (2023) beban stress yang terlalu berat mengakibatkan seseorang untuk berperilaku negative seperti merokok, minuman keras, NAPZA dan juga pornografi, ditambah lagi menurut Rahmawati et al., (2019) sifat-sifat yang melekat pada remaja baik secara emosi, kognitif dan pandangan terhadap masa depan serta belum memiliki kemampuan yang matang dalam menyelesaikan konflik dengan baik membuat remaja sangat rentan mengalihkan stress pada hal yang tidak baik termasuk pornografi. Berdasarkan penjelasan diatas bisa disimpulkan bahwa stress merupakan salah satu faktor penyebab kecanduan pornografi pada remaja.
	Faktor lain yang menyebabkan individu mengalami kecanduan pornografi adalah kesepian (loneliness) yaitu sebuah perasaan akibat tidak adanya keserasian hubungan, situasi tersebut muncul karena kgagalan individu dalam mencapai kehidupan sosial yang diinginkan (Lubis dan Yudhaningrum, 2020). Hidayati dan Muthia (2015) menjelaskan bahwa loneliness adalah perspektif individu bahwa dirinya merasa dijauhi oleh lingkungan sekitar akan tetapi individu tersebut juga kurang memiliki hubungan interpersonal yang baik dengan individu lain. Individu yang mengalami loneliness memiliki cara tersendiri untuk membuat dirinya merasa nyaman salah satunya adalah dengan pornografi. Menurut Griffiths (2022) individu cenderung melampiaskan perasaan kesepian kepada pornografi sebagai pelarian sesaat dari kesepian, hal yang sama juga dikatakan oleh Butler (2020) yang mengatakan bahwa individu cenderung menggunakan pornografi sebagai coping  untuk mengatasi loneliness sekaligus untuk memenuhi hasrat seksual. 
	Berdasarkan pemaparan permasalahan diatas, kecanduan pornografi memiliki dampak buruk yang menyebabkan terganggunya fungsi otak, menurunnya rasa percaya diri, gangguan sosial dan kepribadian, menghambat aktivitas baik akademik maupun karir, pemicu terjadinya tindak kriminal pencabulan dan pelecehan seksual sehingga penting dilakukan penelitian mengenai kecanduan pornografi pada remaja akhir anggota komunitas telegram Nofap Indonesia dengan judul “Hubungan antara Tingkat Stress dan Loneliness dengan Kecenderungan Adiksi Pornografi pada Remaja Akhir Komunitas Telegram Nofap Indonesia”.
B. [bookmark: _Toc201599720]Rumusan Masalah
	Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah terdapat hubungan antara tingkat stress dengan kecenderungan adiksi pornografi pada remaja akhir anggota telegram Nofap Indonesia?
2. Apakah terdapat hubungan antara loneliness dengan kecenderungan adiksi pornografi pada remaja akhir anggota telegram Nofap Indonesia?
3. Apakah terdapat hubungan antara tingkat stress dan loneliness dengan kecenderungan adiksi pornografi pada remaja akhir anggota telegram Nofap Indonesia?
C. [bookmark: _Toc201599721]Tujuan Penelitian
	Berdasarkan pemaparan latar belakang dan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah:
1. Untuk menguji secara empiris hubungan tingkat stress terhadap kecenderungan adiksi pornografi pada remaja akhir anggota komunitas telegram Nofap Indonesia
2. Untuk menguji secara empiris hubungan loneliness terhadap kecenderungan adiksi pornografi pada remaja akhir anggota komunitas telegram Nofap Indonesia
3. Untuk menguji secara empiris hubungan tingkat stress dan loneliness terhadap kecenderungan adiksi pornografi pada remaja akhir anggota komunitas telegram Nofap Indonesia
D. [bookmark: _Toc201599722]Manfaat Penelitian
	Berdasarkan dari tujuan penelitian diatasa besar harapan penelitian ini dapat bermanfaat dan memberikan kontribusi baik secara teoritis maupun praktis pada bidang terkait. Adapaun manfaat-manfaat tersebut yaitu:
1. Manfaat teoretis
	Penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak kontribusi pada perkembangan ilmu Psikologi, khususnya di bidang Psikologi klinis yang terkait dengan tema stress, loneliness dan kecanduan pornografi. Selain itu diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan wawasan dan pengetahuan sehingga dapat menjadi sumber referensi yang penting untuk penelitian selanjutnya.
2. Manfaat praktis
a. Bagi anggota komunitas Nofap Indonesia
Penelitian ini diharapkan menjadi rujukan untuk mengatasi permasalahan perilaku kecenderungan terhadap pornografi yang dirasakan anggota komunitas Nofap Indonesia dengan mempertimbangkan pengelolaan stress dan kesepian supaya tidak berkembang menjadi lebih buruk.
b. Bagi pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat membantu menjadi salah satu rujukan untuk mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan kecanduan pornografi serta dapat menjadi rujukan dasar dalam mengatasi stress dan loneliness dengan harapan dapat mencegah sekaligus menjadi solusi kecanduan pornografi yang dialami oleh pembaca.
c. Bagi partisipan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi untuk menentukan strategi penganan dan pencegahan yang cocok untuk permasalahn yang berkaitan dengan tingkat stress, loneliness dan adiksi pornografi.
d. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu perantara untuk penerapan teori yang sah dan valid untuk digunakan sebagai acuan dalam perkembangan penelitian selanjutnya terkait stress, loneliness dan kecanduan pornografi.
E. [bookmark: _Toc201599723]Keaslian Penelitian
	Berdasarkan penelitian mengenai stress, loneliness, dan kecanduan pornografi terdapat beberapa peneliti yang meneliti yang berkaitan dengan hal tersebut. Untuk itu, penulis memberikan penjelasan terkait dengan beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan tema tersebut, yaitu sebagai berikut:
	Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Mariyati (2017) dengan judul: Intervensi Cognitive Behavior Therapy dan Self Help Group untuk Menurunkan Kecemasan pada Remaja yang Kecanduan Pornografi: Case Series. Penelitian ini dilakukan kepada 3 remaja yang mengalami ansietas sedang dan berat akibat dari adiksi pornografi. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah case series dengan memberikan terapi kognitif perilaku dan terapi kelompok swabantu dengan menggunakan alat ukur ansietas HAM-A (Hamilton Anxiety Rating Scale). Hasil dari penelitian ini menunjukan adanya penuruan tingkat ansietas sedang berat menjadi ringan yang berarti terapi kognitif perilaku dan terapi kelompok swabantu efektif untuk menangani ansietas pada remaja dengan adiksi pronografi. Perbedaan penelitian ini adalah penelitian ini menggunakan metode case series yang diberikan kepada 3 remaja menggunakan alat ukur ansietas HAM-A sedangkan peneliti menggunakan penelitian kuantittatif dengan metode korelasional. Persamaan penelitian adalah remaja sebagai subjek penelitian.
	Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Handayani et al,. (2022) dengan judul: Korelasi antara Loneliness dan Kontrol Diri terhadap Perilaku Adiksi Pornografi pada Remaja. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara lonliness dan kontrol diri terhadap adiksi pornografi dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 serta nilai R 0,770 dengan tingkat korelasi kuat. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu, penelitian ini menggunakan variable bebas kontrol diri sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti menggunakan variable bebas stress. Persamaan penelitian ini adalah, menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode korelasional, subjek penelitanya adalah remaja.
	Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Hastuti dan Baiti (2019) dengan judul: Hubungan Kecerdasan Emosional dengan Tingkat Stress pada Remaja. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif non eksperimental dengan desain cross sectional. Subjek penelitian ini adalah siswa SMK N 1 Jogonalan yang diseleksi menggunakan Teknik purposive sampling dan menggunakan metode analisis Kendall tau. Hasil analisis dengan uji kendall tau didapatkan p value = 0,000 berarti p value < 0,05. Nilai koefisien korelasi atau nilai r = 0,867 menunjukkan korelasi negatif yang sangat kuat. Kesimpulan: Ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara kecerdasan emosional dengan tingkat stress pada remaja di SMK N 1 Jogonalan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu menggunakan metode penelitian kuantitatif dan pengambilan subjek penelitian menggunakan teknik purposive sampling. Perbedaan penelitian ini adalah desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan cross sectional sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti menggunakan desain korelasional, perbedaan lainya adalah subjek penelitian ini adalah siswa SMK N 1 Jogolan sedangkan subjek penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah anggota komunitas Telegram Nofap Indonesia.
	Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Jayakarta et al., (2024) dengan judul: Pengaruh Stres Akademik Terhadap Paparan Pornografi Melalui Gadget Pada Siswa SMP. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional. Subjek penelitian ini adalah siswa SMPN 2 Bandar yang diseleksi menggunakan Teknik sampling cluster sampling. Hasil penelitian ini memnunjukan adanya hubungan paparan pornografi dengan stress akademik pada siswa SMPN 2 Bandar dengan nilai signifikansi 0,043 < 0,05. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan pendekatan korelasional. Perbedaan lain ada subjek penelitian ini adalah siswa SMPN 2 Bandar sedangkan subjek penelitian yang dilakukan oremaja akhir anggota komunitas Telegram Nofap Indonesia. Persamaan anta penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu menggunakan metode penelitian kuantitatif.
	Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Diana (2018) dengan judul: Studi Kasus Kecanduan Pornografi pada Remaja. Penelitian dilakukan terhadap remaja berusia 12-15 tahun yang mengalami kecanduan pornografi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskripsi kualitatif pada dua orang remaja. Hasil dari penilitian adalah anak remaja yang kecanduan terhadap konten pornografi mengalami hambatan kognisi. Hal ini bermakna, konten pornografi yang dimaknai secara terus menerus akan dapat mempengaruhi kognisi atau aktifitas mental pengetahuan yang melibatkan perolehan, penyimpanan, pemerosesan, dan pencarian seseorang. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskripsi sedangkan peneliti menggunakan metode kuantitatif korelasional. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah subjek penelitian yang digunakan adalah remaja.
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A. [bookmark: _Toc201599726]Kecenderungan Adiksi Pornografi
1. Definisi Adiksi Pornografi
Menurut American Society of Addiction Medicine (ASAM) kecanduan adalah penyakit kronis pada jaringan otak yang berhubungan dengan reweard, motivasi dan memori (Saputra dan Movitaria, 2022), sedangkan menurut Prawiroharjo et al,. (2022) kecanduan merupakan kegiatan yang berulang kali dialami yang bahkan kita bersedia mengeluarkan biayaya untuk konsekuensi negatifnya, sejalan dengan itu Hutagalung (2018) kecanduan pornografi adalah perilaku menonton konten fisual pornografi yang dilakukan secara berulang kali dan individu tidak mampu mengontrol diri untuk menahanya. Kecanduan pornografi merupakan kegiatan yang dilakukan secara kompilsif dan berulang yang melibatkan materi pornografi untuk mencapai suatu efek yang diinginkan meskipun memberikan dampak buruk pada individu (Hilton, 2013). Kecanduan pornografi menurut Patrick Carnes (1983) yaitu bentuk kecanduan seksual yang melibatkan ketergantungan yang berlebihan pada konten pornografi, yang menyebabkan individu merasa terjebak dalam pola perilaku kompulsif dan mengganggu aspek kehidupan lainnya. Carnes et al., (2010) menggambarkan kecanduan pornografi sebagai penyalahgunaan perilaku seksual yang dimulai dengan obsesi terhadap konten pornografi, diikuti dengan penggunaan berulang yang akhirnya mengarah pada dampak negatif yang signifikan dalam kehidupan sosial, emosional, dan fisik seseorang. Kecanduan seksual perilaku kompulsif yang berulang, di mana individu merasa kesulitan untuk mengendalikan dorongan seksual terhadap konten pornografi meskipun menyadari dampak negatifnya. Menurut Grubbs et al., (2015) kecanduan pornografi disefinisikan sebagai perasaan ketergantungan yang kuat terhadap pornografi ditandai dengan penggunaan yang berlebihan, kehilangan control dan pengabaian konsekuensi negative serta upaya mengurangi atau penghentian yang tidak berhasil. Grubbs juga menekankan kecanduan pornografi bukan sekedar tentang durasi yang dihabiskan untuk menonton pornografi tetapi juga tentang dampak signifikan terhadap aktivitas sehari-hari, hubungan dan kesehatan mental.
Kecanduan terbagi menjadi 2 kategori yaitu kecanduan yang berkaitan dengan fisik seperti alkohol, narkoba, dan kecanduan yang berkaitan dengan non fisik salah satunya adalah kecanduan pornografi, Goodman (1993) mendefiniskan kecanduan pornografi adalah cara untuk menghibur diri dan menjadi pelarian atas berbagai hal yang tidak menyenangkan, menurutnya kecanduan pornografi terjadi karena kegagalan seseorang dalam mengontrol diri sehingga terjadi perilaku pengulangan yang berakibat pada kecanduan. Sedangkan menurut Umam dan Febriana (2023) mendefinisikan kecanduan pornografi sebagai kegitan yang tak terkendali untuk selalu memanjakan pikiran dengan konten pornografi sehingga berakibat pada terhambatnya aktifitas sehari-hari, ketika seseorang mulai mendekati pornografi maka akan sangat mudah untuk mengalami kecanduan dan akan semakin meningkat. Sedangkan menurut Nadziroh (2018) mendefinisikan kecanduan pornografi sebagai perilaku abnormal untuk mencari kesenangan, gairah, dan sensasi memuaskan dari konten pornografi, dikatakan abnormal karena mencari kepuasan seksual dengan menikmati fisual pornografis (Lokita et al,. 2021).
Kecanduan pornografi memberikan dampak yang buruk terhadap individu meliputi dampak fisik maupun psikologis. Dampak fisik yang dialami oleh pecandu pornografi diantaranya adalah matak kering, sakit kepala, sakit punggung, jurang perawatan diri dan rusaknya pola tidur, sedangkan dampak psikologis berupa malu, cemas, perasaan bersalah, bingung, perilaku kompulsif, mengisolasi diri dari sosial dan meningkatnya ansietas (Mariyati et al,. 2020). Bingham dan Piotrowski  menyebutkan ciri-ciri individu yang mengalami kecanduan pornografi  yaitu sering membayangkan hal-hal yang berkaitan dengan seksual, suka berinteraksi dengan objek yang dibayangkan, tidak mampu mengontrol diri dari membuka konten pornografi dan kurang memiliki soft skill maupun hard skill yang dapat diandalkan (Indrianto, Arifianto, & Triposa, 2021). Akan tetapi tinjauan sistematis dari definisi dan dampak yang berkaitan dengan adiksi pornografi tidak diakui secara resmi dalam DSM-IV atau DSM-V (Duffy et al,. 2016). Meskipun tidak diakui secara resmi sebagai perilaku adiksi penggunaan pornografi secara kompulsif dan berulang berkaitan erat dengan gangguan psikologis dan dapat dianalisis menggunakan kriteria adiksi dari DSM-IV. Individu yang merasa bahwa dampak dari konsumsi pornografi dapat mengganggu fungsi sosial, pekerjaan atau kesejahteraan emosi sangat disarankan untuk mencari bantuan dari professional kesehatan mental yang berlisensi. Namun, penting untuk dipahami bahwa tidak semua individu yang mengokonsumsi pornografi secara rutin mengalami dampak dampak negative atau memenuhi kriteria perilaku adiksi, terdapat banyak factor yang menjadi peran penting dalam menentukan apakah perilaku tersebut menjadi sebuah masalah seperti budaya dan karakter individu sendiri (Antons dan Brand, 2021).
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kecanduan pornografi merupakan ketidak mampuan individu untuk tidak selalu menonton pornografi meskipun sadar dampak buruk yang akan diterima. Pornografi merupakan perilaku abnormal, pelarian dari rasa tidak nyaman, ketidak mampuan untuk mengontrol diri, kegiatan yang tak terkendali untuk selalu menikmati konten-konten pornografi secara terus-menerus sehingga menjadi kecanduan, oleh karena itu sangat penting adanya penelitian mendalam tentang kecanduan pornografi, sebagai bentuk tindakan preventif terjadinya kecanduan pornografi. Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kecanduan pornografi adalah perilaku menikmati materi pornografi secara berulang-ulang dan berlebihan meskipun terdapat keinginan untuk berhenti akan tetapi control diri tidak mampu untuk menahan perilaku tersebut. Kecanduan pornografi dapat ditandai dengan dua hal, yaitu ketidak mampuan individu dalam mengontrol perilaku dan perilaku yang dilakukan secara berulang meskipun menimbulkan dampak yang merusak (Nadziroh, 2018).
2. Aspek Kecanduan Pornografi
Carnes et al., (2010) membagi perilaku adiksi pornografi menjadi enam yaitu:
a. Preoccupation (preokupasi)
Preokupasi merupakan keadaan dimana individu merasa pikiran terus-menerus terfokus pada aktivitas pornografi, bahkan ketika sedang tidak mengaksesnya. Ini mencerminkan pola obsesif terhadap konten seksual.
b. Ritualization (ritualisasi)
Ritualisasi merupakan kondisi awal dimana individu melakukan penggunaan pornografi, seperti berlangganan konten pornografi, browsing situs tertentu, mencari waktu privat, atau menyiapkan perangkat tertentu.

c. Compulsive sexual behavior (perilaku seksual kompulsif)
Perilaku Seksual Kompulsif merupakan ketidakmampuan untuk mengontrol dorongan menggunakan pornografi meskipun menyadari konsekuensinya.
d. Escalation (peningkatan)
Peningkatan adalah kondisi meningkatnya kebutuhan akan konten pornografi yang lebih ekstrem untuk mencapai tingkat kepuasan yang sama.
e. Loss of control (hilangnya kontrol diri)
Kehilangan control merupakan suatu kesulitan atau kegagalan dalam menghentikan konsumsi pornografi yang berlebihan.
f. Negative consequences (konsekuensi buruk)
Konsekuensi negatif yaitu timbulnya dampak negatif pada berbagai aspek kehidupan akibat konsumsi pornografi yang berlebihan.
Grubbs et al., (2015) kecanduan pornografi dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu:
a. Ketergantungan
Ketergantungan merupakan kondisi dimana individu terikat dan tidak dapat berhenti menonton pornografi meslkipun memiliki keingina untuk berhenti.
b. Kehilangan control
Kondisi dimana pecandu pornografi tidak mendapat mengendalikan dirinya atas dorongan untuk menkonton pornografi.
c. Toleransi
Toleransi merupakan kondisi dimana pecandu pornografi sulit untuk menemukan kepuasan menonton pornografi yang pernah dirasakan sebelumnya sehingga memerlukan lebih banyak konten pornografi untuk mencapai kepuasan.
d. Gejala penarikan
Gejala penarikan merupakan gejala-gejala yang dirasakan individu ketika kebutuhan pornografinya tidak terpenuhi, seperti marah, cemas dan gelisah.
e. Penggunaan yang berlebihan
Penggunaan pornografi yang berlebihan akan memrlukan waktu yang lama untuk menikmati pornografi yang berakibat terganggunya aktivitas sehari-hari.
f. Pengabaian tanggung jawab
Tanggung jawab yang dimiliki oleh individu akan terganggu bahkan terabaikan karena fokus dan waktu yang dimiliki digunakan untuk menonton pornografi.
g. Penggunaan untuk menghindari masalah
Pornografi digunakan sebagai pelarian dari masalah dan tekanan-tekanan yang dirasakan, bukan berfokus pada pemecahan masalah sehingga pornografi justru akan semakin memperparah masalah dan tekanan-tekanan yang dirasakan.
Berdasarkan aspek yang telah dipaparkan diatas, peneliti menggunakan aspek yang dipaparkan oleh Patrick Carnes yaitu Preoccupation (preokupasi), Ritualization (ritualisasi), Compulsive sexual behavior (perilaku seksual kompulsif), Escalation (peningkatan), Loss of control (hilangnya kontrol diri) dan Negative consequences (konsekuensi buruk)..
3. Faktor yang Memengaruhi Kecanduan Pornografi
Adapun beberapa faktor yang menyebabkan munculnya kecanduan pornografi menurut Tiara dan Andriani (2023) kecanduan pornografi dipengaruhi oleh internal dan eksternal, yaitu:
a. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri individu meliputi lingkungan, teman sebaya, media, budaya dan teknologi. Menurut Tiara dan Andriani (2023) budaya yang permisif terhadap pornografi dan pengaruh dari teman-teman sekitar dapat memengaruhi kecanduan pornografi individu, selain itu kemudahan mengakses konten-konten pornografi secara anonim juga dapat meningkatkan resiko kecanduan.
b. Sedangkan faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu meliputi psikologis, biologis, kebiasaan dan perilaku. Menurut Anggraini dan Maulidya (2020) salah satu faktor psikologis yang dapat menyebabkan kecanduan pornografi adalah perasaan et al.,BLAST (bored, lonely, angry, stressed, tired), sejalan dengan itu menurut Alvin (2024) mengidentifikasi yang termasuk faktor kecanduan pornografi adalah stress, trauma masa kecil, dan pornografi sebagai pelampiasan dari emosi negative, selain itu Prawiroharjo et al,. (2019) faktor internal yang dapat mendorong individu pada kecanduan pornografi secara kompulsif adalah perasaan kesepian atau loneliness, rasa malu, dan kurangnya kemampuan komunikasi yang baik.
Ramdhani dan Asfari (2022) faktor lain yeng memengaruhi kecanduan pornografi pada remaja, yaitu:
a. Keingintahuan
Remaja penuh dengan rasa penasaran yang sangat tinggi. Rasa penasaran dengan seksualitas menyebabkan remaja menacri informasi seksualitas dengan cara berdiskusi dengan teman sebaya, membaca buku dan mengakses pornografi dari internet.
b. Tingkat religiusitas
Remaja yang memiliki kualitas religiusitas yang rendah rentan terhadap perilaku seksual yang menyimpang. Hubungan seksual pra nikah yang dilakukan remaja erat dikaitkan dengan kualitas religiusitas yang dimiliki.
c. Emosional
Remaja yang merasa kesepian, marah, bosan dan memiliki pengalaman pelecehan seksual lebih rentan terpapar pornografi.
d. Aksesibilitas
Kemudahan mengakses pornografi pada media sosial dan internet membuat remaja rentan terpapar pornografi.
e. Teman sebaya
Studi mengatakan teman sebaya dapat mempengaruhi keterpaparan pornografi pada remaja.
f. Kurangnya edukasi sosial
Beberapa remaja yang kurang cukup mendapat edukasi seks mencari sendiri materi seks melalui pornografi. Sangat disayangkan seks edukasi bagi remaja masih sering dianggap tabu bahkan dari orang tua sendiri. Dampak negative pornografi dapat dicegah melalui komunikasi yang baik antara orang tua dengan remaja.
Kesimpulan penjelasan diatas adalah kecanduan pornografi menurut Tiara dan Ndriani disebabkan oleh factor internal dan eksternal. Budaya yang premisif, pengaruh teman sebaya dan penyalahgunaan internet termasuk dalam factor eksternal sedangkan salah satu factor internal yang menjadikan kecanduan pornografi adalah perasaan bored, lonely, angry, stressed, tired. Menurt Ramdhani dan Asfari factor yang menyebabkab kecanduan pornografi adalah keingintahuan, tingkat religiusitas, emosional, aksesibilitas, teman sebaya dan kurangnya edukasi sosial.
4. Kecanduan Pornografi menurut Perspektif Islam
Dalam perspektif agama islam secara jelas melarang segala bentuk pornografi dan merupakan perbuatan haram yang dibenci Allah (Febriansyah, 2022). Ayat yang secara jelas menjelaskan tentang keharaman pornografi adalah Al-Isra’ ayat 32:
وَلَا تَقْرَبُوا الزِّنٰىٓ اِنَّهٗ كَانَ فَاحِشَةًۗ وَسَاۤءَ سَبِيْلًا 
“Janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya (zina) itu adalah perbuatan keji dan jalan terburuk.”
Pada ayat tersebut, ditafsirkan dalam tafsir misbah jilid lima belas. Penafsiran tersebut menjelaskan islam tidak hanya melarang zina, bahkan mendekatinya kata “jangan mendekati” memiliki arti larangan untuk tidak terjerumus dalam rayuan yang berpotensi mengantar pada langkah melakukanya (Shihab, 2016). Pornografi merupakan perilaku yang termasuk mendekati zina. Bagi siapa saja yang mendekati zina akan mendapat hukuman yang berat dari Allah (Febriansyah, 2022). Hukuman-hukuman bagi individu yang berkaitan dengan zina terdapat pada ayat 2 suart An-Nur:
اَلزَّانِيَةُ وَالزَّانِيْ فَاجْلِدُوْا كُلَّ وَاحِدٍ مِّنْهُمَا مِائَةَ جَلْدَةٍۖ وَّلَا تَأْخُذْكُمْ بِهِمَا رَأْفَةٌ فِيْ دِيْنِ اللّٰهِ اِنْ كُنْتُمْ تُؤْمِنُوْنَ بِاللّٰهِ وَالْيَوْمِ الْاٰخِرِ وَلْيَشْهَدْ عَذَابَهُمَا طَاۤىِٕفَةٌ مِّنَ الْمُؤْمِنِيْنَ 
“Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-masing dari keduanya seratus kali dan janganlah rasa belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk (melaksanakan) agama (hukum) Allah jika kamu beriman kepada Allah dan hari Kemudian. Hendaklah (pelaksanaan) hukuman atas mereka disaksikan oleh sebagian orang orang mukmin.”
Berdasarkan ayat diatas dijelaskan bahwa hukuman bagi individu yang melakukan zina adalah cambuk 100 kali tanpa belas kasihan dan disertai dengan saksi. Akan tetapi pada kasus pornografi tidak langsung dikenai hukuman cambuk namun diserahkan kepada pemimpin yang berwenang. Hukuman yang diperoleh mulai dari mendapatkan nasihat dan dapat meningkat menjadi lebih berat hingga hukuman mati tergantung seberapa berat perilakunya (Febriansyah, 2022).
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa kecanduan pornografi merupakan perilaku yang mengarah pada perbuatan zina yang sangat dilarang oleh Allah bahkan dilarang untuk mendekatinya. Barangsiapa yang melanggarnya maka berhak untuk dihukum 100 cambukan. Akan tetapi pada pornografi hukuman tidak langsung berupa cambukan akan tetapi diserahkan kepada pihak yang berwenang.
B. [bookmark: _Toc201599727]Stress
1. Definisi Stress
Sarafino dan Smith (2011) stress merupakan kondisi yang diakibatkan adanya interaksi individu dengan lingkungan yang menyebabkan individu merasakan ketidaksesuaian antara tuntutan fisik atau keadaan psikologis dengan tuntutan sosial. Menurut Ureka Hakim et al,. (2017) mendefiniskan stress sebagai kondisi dimana individu merasa tertekan atau terbebani dengan suatu hal akan tetapi individu tersebut  tidak memiliki kemampuan untuk menghadapi beban tersebut sehingga berakibat munculnya stress, sejalan dengan itu Isma (2008) mengartikan bahwa stress merupakan sebuah tekanan psikologis yang disebabkan oleh berbagai masalah kehidupan, pekerjaan, akademik, dan lain-lain. Maharani (2016)  mengatakan bahwa stress merupakan serangkaian pertahana tubuh dari berbagai tekanan. Menurut Syahnur (2016) stress merupakan reaksi baik secara fisik maupun psikologis terhadap ketidakseimbangan antara tekanan dan kemampuan untuk menghadapi tekanan tersebut. Menurut Suharsono dan Anwar (2020) stress merupakan suatu kondisi dimana individu dihadapkan pada sesuatu hal yang dianggap penting dalam kehidupanya akan tetapi kondisi tersebut belum jelas hasilnya, sedangkan menurut Lazarus (1984) mendefinisikan stress sebagai sesuatu yang dianggap oleh individu sebagai hal yang menantang, mengancam, atau menyakitkan. Pengertian lain tentang stress menurut Labola dan Kristen (2018) adalah stress merupakan respon individu terhadap adanya stressor yaitu segala stimulus baik secara internal atau eksternal yang berpotensi menyebabkan invidu merasa stress (Husnar et al, 2017).
Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa stress merupakan ketidak seimbangan antara kemampuan dan tekanan yang diterima oleh individu sehingga memicu munculnya stress contohnya adalah tekanan yang berkaitan pada hal penting dalam hidup individu atau sesuatu yang penting tersebut belum memiliki hasil yang jelas seperti pekerjaan, masa depan, dll.
2. Aspek-aspek Stress
Sarafino dan Smith (2011) aspek stress terbagi menjadi beberapa golongan, yaitu:
a. Aspek biologis.
Setiap individu ketika dihadapkan dengan situasi atau stressor yang mengancam dirinya pasti akan menimbulkan reaksi fisik umumnya berupa menurunya kondisi tubuh atau merasakan sakit dibeberapa bagian tubuh.
b. Aspek psikosial.
Stress juga akan berdampak pada psikososial individu, terdapat beberapa aspek psikososial yang berpengaruh ketika individu sedang mengalami stress, yaitu:
1) Kognitif.
Cohen mengatakan bahwa individu yang sedang merasa stress maka perhatian dan memori kognitifnya akan sangat terganggu salah satu bentuknya adalah individu menjadi mudah lupa dan kurang perhatian.
2) Emosi.
Emosi dapat dijadikan sebagai alat ukur seberapa berat stress yang dialmi oleh individu, reaksi emosi yang ditunjukan oleh individu ketika stress berupa ketakutan, sedih, depresi dan marah.
3) Perilaku sosial.
Perilaku sosial yang ditunjukan ketika sedang stress berupa menarik diri dari lingkungan sosial, menyendiri, menunjukan sikap yang sinis, kurang perhatian.
Musabiq et al,. (2018) membagi stress dalam beberapa kategori, yaitu:
a. Aspek subjektif, merujuk pada penilain, persepsi, atau interpretasi individu terhadap stress yang dialami seperti kecemasan, agresi, acuh, rendah diri, frustasi, gugup, dan kesepian.
b. Aspek perilaku, merujuk pada perubahan perilaku baik secara langsung atau tidak langsung yang terjadi ketika individu sedang merasa stress seperti emosi yang meledak, nafsu makan meningkat, merokok berlebihan, ketawa gugup, alkoholik, penyalahgunaan obat-obatan.
c. Aspek kognitif, merujuk pada komponen yang mempengaruhi kognitif individu ketika sedang merasa tertekanan seperti bingung dalam memberikan keputusan sederhana, susah fokus, sensitf terhadap kritik yang diterima.
d. Aspek fisiologis, merujuk pada respon tubuh terhadap kondisi yang menyebabkan stress yang berkaitan dengan kesehatan seperti detak jantung meningkat, kerongkongan kering dan keringat berlebihan.
e. Aspek organisasi, merujuk pada produktivitas individu akibat dari tekanan yang dirasakan baik secara langsung ataupun tidak langsung seperti menurunya porduktivitas, absensi kerja yang rutin, kesetiaan terhadap organisasi dan ketidak puasan kerja. 
Berdasarkan penjelasan dari kedua aspek stress diatas dapat disimpulkan bahwa aspek stress yang berkaitan dengan kecanduan pornografi adalah pendapat dari Sarafino dan Smith yaitu biologis dan psikososial sehingga aspek tersebut digunakan oleh peneliti pada penelitian yang akan dilakukan.
3. Faktor yang Mempengaruhi Stress
Stimulus yang dapat menyebabkan stress dinamakan dengan stressor, menurut Sarafino dan Smith (2011) mengatakan beberapa stressor bagi individu diantaranya adalah:
a. Stressor dari diri individu.
Pada umumnya masalah stressor ini berupa penyakit yang diderita individu selama hidupnya, masalah lain adalah usia pada semua fase perkembangan usia terdapat tugas perkembanganya masing-masing ketika tugas tersebut belum terpenuhi akan menjado stressor bagi individu, selain itu pengambilan ketusan terhadap sebuah pilihan juga dapat menjadi stressor bagi individu.
b. Stressor dari keluarga.
Pada dasarnya keluarga adalah tempat yang akan membuat individu merasa nyaman akan tetapi disamping itu keluarga juga dapat memicu stressor bagi individu diantaranya adalah perceraian, ekonomi, konflik keluarga, peran yang tidak seimbang.
c. Stressor dari masyarakat.
Individu merupakan mahluk sosial yang harus saling berkomunikasi dalam lingkup sosial, interaksi atau komunikasi yang terjadi tersebut juga dapat memicu stressor bagi individu.
Sedangkan faktor penyebab terjadinya stress menurut Hidaayah (2013) antara lain:
a. Kondisi Kesehatan fisik
Penurunan kondisi fisik dapat menyebabkan individu merasa stress. Individu yang mulai mengalami penurunan kondisi fisik maka pekerjaan sehari-hari akan banyak dibantu orang lain, perasaan membebani inilah yang dapat menyebabkan individu merasa stress.
b. Kondisi psikologis
Individu yang memiliki cara pandang yang positif akan dapat menyelesaikan masalahan dengan baik, oleh karena itu individu yang selalu menykapi tekanan-tekanan hidup dengan positif akan beresiko kecil terkena stress.
c. Keluarga
Lingkungan keluarga yang kurang positif akan menyebabkan stressor bagi individu. Kurangnya perhatian antar anggota keluarga, konflik saudara yang tidak kunjung terselesaikan dengan baik, kematian, pasangan yang tidak harmonis merupakan stressor yang terjadi di lingkungan keluarga.
d. Lingkungan
Stress dapat terjadi akibat dari hubungan sosial yang buruk. Adaptasi yang buruk dapat membuat individu menjadi stress.
e. Pekerjaan
Pekerjaan dapat menyebabkan individu merasa stress, tekanan pekerjaan yang diberikan setiap hari yang tidak seimbang dengan kemampuan yang dimiliki menyebabkan individu menjadi stress.
Kesimpulan dari faktor penyebab stress menurut Sarafino dan Timothy adalah stress yang dialami oleh individu disebabkan dari tiga faktor yaitu diri sendiri keluarga dan masyrakat. Sedangkan menurut Hidaayah terdapat lima faktor yang menyebabkan individu menjadi stress yaitu kondisi kesehatan fisik, kondisi psikologis, keluarga, lingkungan dan pekerjaan.
1. Stress menurut Perspektif Islam
Berdasarkan penjelasan diatas stress didefinisikan sebagai respon terhadap stimulus sehingga individu merasakan tekanan yang menuntut individu untuk beradaptasi secara fisiologis, kognitif maupun perilaku. Berbeda dengan islam yang menganggap stress merupakan suatu ujian yang diberikan Allah kepada manusia, sebagaimana terdapat pada QS. Al-Baqarah ayat 155 dan Al-Imran ayat 186 yaitu:
وَلَنَبْلُوَنَّكُمْ بِشَيْءٍ مِّنَ الْخَوْفِ وَالْجُوْعِ وَنَقْصٍ مِّنَ الْاَمْوَال وَالْاَنْفُسِ وَالثَّمَرٰتِۗ وَبَشِّرِ الصّٰبِرِيْنَ
“Kami pasti akan mengujimu dengan sedikit ketakutan dan kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Sampaikanlah (wahai Nabi Muhammad,) kabar gembira kepada orang-orang sabar” 

لَتُبْلَوُنَّ فِيْٓ اَمْوَالِكُمْ وَاَنْفُسِكُمْۗ وَلَتَسْمَعُنَّ مِنَ الَّذِيْنَ اُوْتُوا الْكِتٰبَ مِنْ قَبْلِكُمْ وَمِنَ الَّذِيْنَ اَشْرَكُوْٓا اَذًى كَثِيْرًاۗ وَاِنْ تَصْبِرُوْا وَتَتَّقُوْا فَاِنَّ ذٰلِكَ مِنْ عَزْمِ الْاُمُوْرِ 
“Kamu pasti akan diuji dalam (urusan) hartamu dan dirimu. Kamu pun pasti akan mendengar banyak hal yang sangat menyakitkan hati dari orang-orang yang diberi Alkitab sebelum kamu dan dari orang-orang musyrik. Jika kamu bersabar dan bertakwa, sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang (patut) diutamakan.” 
Berdasarkan ayat diatas bahawa Allah memberikan ujian kepada manusia berupa rasa takut, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Cobaan yang pada ayat diatas diartikan sebagai stressor (Hasanah, 2019). Pada ayat tersebut, ditafsirkan dalam tafsir misbah. Penafsiran tersebut menjelaskan pada dua makna. Pertama, ujian merupakan keniscayaan bagi semua orang sehingga siapa saja pasti mendapatkan ujian. Kedua, ujian merupakan subuah pelatihan mental menghadapinya, sehingga kedatanganya yang tidak terduga menjadi lebih ringan (Shihab, 2016). Selanjutnya Allah juga memberikan pedoman kepada manusia dalam mengelola stress dengan cara sabar dan taqwa (Purnama, 2017). Pada ayat selanjutnya yaitu QS. Al-Baqarah ayat 156 yang berbunyi:
اَلَّذِيْنَ اِذَآ اَصَابَتْهُمْ مُّصِيْبَةٌۗ قَالُوْٓا اِنَّا لِلّٰهِ وَاِنَّآ اِلَيْهِ رٰجِعُوْنَۗ 
“(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan “Innā lillāhi wa innā ilaihi rāji‘ūn” (sesungguhnya kami adalah milik Allah dan sesungguhnya hanya kepada-Nya kami akan kembali).”
Pada ayat tersebut menjelaskan bahwa individu yang sedang diberikan cobaan oleh Allah senantiasa mengucapkan "Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun" yang dinamakan kalimat istirja` (Azam dan Abidin, 2015). Berdasarkan hadist yang diriwayatkan oleh dari Imam Ahmad dari Fatimah yang artinya “Tidaklah seorang muslim, laki-laki maupun perempuan ditimpa suatu musibah, lalu ia mengingatnya, meski waktu sudah berlalu, kemudian ia membaca kalimat istirja’ untuknya melainkan Allah akan memperbaharui pahala baginya pada saat itu, lalu dia memberikan pahala seperti pahala yang diberikannya pada hari musibah itu menimpa (HR. Imam Ahmad dan Ibnu Majah, Dha’if sekali, dikatakan oleh Syaikh al-bani dalam kitab Dha’iiful Jaami, 5435).” 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa stress diartikan sebagai cobaan yang diberikan Allah kepada manusia berupa perasaan takut dan lapar, kemudian selanjutnya Allah juga memberikan solusi bagi manusi dalam mengelola stress dengan bersabar dan bertaqwa salah satu caranya adalah dengan mengucapkan kalimat istirja` yang juga diajarkan oleh Nabi Muhammad melalu haditsnya.
C. [bookmark: _Toc201599728]Lonelines
1. Definisi Loneliness
Merasa diasingkan, dikucilkan dan disisihkan merupakan definisi dari loneliness (Erfiyanti et al., 2023). Menurut Russell (1996) loneliness adalah sebuah perasan akibat tidak adanya keserasian hubungan sosial yang diinginkan sehingga individu merasa tersaingkan karena memiliki kendala dalam berkomunikas, sejalan dengan itu Fenia dan Nastasia (2022) menjelaskan bahwa kesepian terjadi karena merasa tidak ada individu lain yang memahami perasaanya, merasa terasingkan dan tidak ada indvidu lain yang dapat dijadikan teman untuk bercerita ketika mengalami masalah. Menurut Siagian dan Brahmana (2023) kesepian merupakan sebuah masalah mental yang terjadi karena individu merasa terisolasi dan kurang memiliki gairah untuk menjalin interaksi interpersonal dengan individu lain, loneliness menurut Gustika et al. (2021) merupakan asumsi negatif yang menganggap bahwa dirinya tidak memiliki teman atau sahabat. Menurut Area (2017) mendefinisikan loneliness adalah sebuah kondisi dimana individu merasa kosong, hampa, dan kurang bahagia akibat dari hubungan interpersonal dengan individu lain yang tidak sesuai dengan ekspektasi. Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kesepian atau loneliness perasaan emosional negatif individu akibat hubungan sosial yang tidak sesuai harapan sehingga mengakibatkan individu merasa terasingkan, hampa, dan kurang bahagia.
Loneliness merupakan perasaan tidak bahagia, kurang excited, hampa akibat dari tidak adanya keharmonisan hubungan yang diinginkan antar individu. Jauhar (2019) menyebutkan kesepian merupakan perasaan negatif yang dapat membuat individu melakukan perilaku tidak baik yang dapat merugikan baik diri sendiri atau orang sekitar (Misyaroh, 2016). Menurut Hisbiyyah (2023) terdapat tiga hal penting dalam loneliness, yaitu: a) Loneliness merupakan suatu respon individu berupa perasaan negatif yang menyedihkan akibat buruknya hubungan sosial yang tidak sesuai keinginan. b) Loneliness merupakan experience yang bisa saja terjadi pada semua orang terkait kondisi yang dialami. c) Loneliness adalah perasaan kondisi emosi yang buruk dan tidak menyenangkan.
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa loneliness merupakan perasaan negatif individu yang menganggap dirinya tidak memiliki teman dan merasa sendirian hasil dari hubungan yang tidak sesuai dengan keinginan. Lonelines dapat mengakibatkan individu melakukan perilaku-perilaku tidak baik untuk mencapai ketenangan yang justru dapat merugikan individu dan orang sekitar.
2. Aspek-aspek Loneliness
Russell (1996) membagi aspek loneliness menjadi tiga yaitu:
a. Trait loneliness, salah satu sebab dari perasaan kesepian bisa saja berasal dari kepribadian individu sendiri, seperti seseorang yang sulit untuk percaya pada orang orang lain, sifat tersebut mengakibatkan individu kurang memiliki hubungan yang baik dengan individu lain sehingga merasa kesepian.
b. Social desirability loneliness, pada dasarnya semua individu pasti memiliki sebuah keinginan yang ideal dalam bersosial, akan tetapi ketika keinginan tersebut bertolak belakang dengan realita yang terjadi seperti kurangnya perhatian dari individu lain maka akan mengakibatkan perasaan kesepian.
c. Depression loneliness, perasaan muram dan lesu yang terpancar dari indvidu dapat membuat individu kesepian karena merasa strss, kurang bahagia, serta tidak memiliki minat untuk melakukan aktivitas sosial.
Tokoh lain yang menyebutkan aspek-aspek loneliness adalah Peplau dan Perlman (1982), aspek-aspek tersebut yaitu:
a. Need for intimacy, salah satu kebutuhan sosial yang diingkan oleh semua individu adalah support dari individu lain, ketika kebutuhan tersebut tidak terpenuhi akibatnya individu akan merasakan kesepian.
b. Cognitive process, ketika individu memiliki sebuah masalah maka dibutuhkan respon atau tindakan untuk menghadapi masalah tersebut, kebingungan yang dialami individu ketika sedang memikirkan respon tindakan mengakibatkan individu merasa kesepian.
c. Social reinforcement, hubungan sosial yang buruk akan berpengaruh pada pemberian penguatan terhadap individu, kesepian akan muncul ketika individu mendapat dukungan yang tidak menyenangkan dari individu lain.
Berdasarkan penjelasan dari kedua aspek loneliness diatas dapat disimpulkan bahwa aspek yang digunakan pada penelitian ini menggunakan aspek-aspek loneliness yang dipaparkan oleh Russell (1996), yaitu trait loneliness, social desirability loneliness dan depression loneliness.
3. Perilaku Loneliness dalam Perspektif Islam
Menurut Kamilia (2020) loneliness merupakan perasaan negatif individu akibat dari tidak tercapainya hubungan sosial yang baik sehingga menyebabkan kekosongan, kebosanan, kurang bahagia dan kesepian. Dalam firmanya Allah menyinggung tentang kesepian dalam surat Ar-Rad ayat 28, yang artinya:
الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا وَتَطْمَىِٕنُّ قُلُوْبُهُمْ بِذِكْرِ اللّٰهِۗ اَلَا بِذِكْرِ اللّٰهِ تَطْمَىِٕنُّ الْقُلُوْبُۗ
“orang-orang beriman dan hati mereka yang menjadi dengan mengingat Allah. Ingat, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tentram”. 
Penjelasan ayat tersebut yang dikutip dari tafsir misbah jilid enam menjelaskan bahwa seseorang yang mengingat Allah dengan cara berdzikir akan memiliki hati yang tentram. Dalam artian menurut kajian psikologi islam individu yang mengalami gejala-gejala loneliness berupa kesepian, kekosongan hati, kehampaan dan perasaan tidak menyenangkan lainya disebabkan individu jauh dari Allah. Apabila individu Kembali untuk mendekatkan diri dan mengingat Allah dengan cara beribadah atau berbuat hal yang positif perasaan tersebut akan berkurang, tentram dan tenang (Sessiani, 2018).
Berdasarkan keterangan dari tafsir ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa kesepian merupakan perasaan hampa, kosong, tersingkirkan dan tidak menyenangkan akibat jauh dari Allah, kondisi tersebut menyebabkan individu mengalami kesepian atau loneliness. Kondisi kesepian tersebut memicu individu untuk mencari kegiatan yang dapat mengalihkan rasa kesepian tersebut akan tetapi kebanyakn individu lebih memilih untuk melakukan hal yang menyimpang seperti pornografi. 
D. [bookmark: _Toc201599729]Dinamika Psikologis	
	Pada fase remaja individu banyak sekali mengalami perkembangan dalam segala aspek baik itu aspek fisik, psikososial, kognitif, emosi, moral dan kepribadian (Ramadhani, 2015). Salah satu ciri yang mencolok pada teori perkembangan yang dikembangkan oleh Sigmund Freud adalah fase genital yaitu kondisis dimana remaja mulai merasakan dorongan seksual menjadi lebih nyata dan diarahkan pada pencapaian hubungan yang matang, cinta, dan keintiman dengan lawan jenis secara langsung (Hasyim et al., 2018). Akan tetapi kebanyakan remaja tidak menyalurkan hasrat tersebut dalam kemasan pendidikan melainkan lebih memilih konten visual pornografi apalagi pada zaman sekarang dengan adanya internet disamping dampak positifnya juga menimbulkan dampak negatif salah satunya mempermudah remaja untuk mengakses pornografi.
	 Pada zaman sekarang kehidupan manusia sangat terbantu dengan adanya internet, semua aktivitas sehari-hari baik itu pekerjaan, pendidikan, komunikasi sosial, hiburan, dan lain sebagainya menjadi lebih efisien dan efektif dengan internet. Remaja merupakan generasi yang dianggap paling pintar dalam memanfaat teknologi internet dibandingkan generasi sebelumnya, banyak sekali manfaat yang diperoleh remaja ketika mampu dengan baik memanfaatkan teknologi internet, akan tetapi tidak bisa dipungkiri selain dampak positif pasti juga terdapat dampak negatif yang selalu menyertai semua hal salah satunya adalah pornografi yang dapat diakses oleh semua kalangan terutama remaja. Berdasarkan penelitian dari Priyanto (2019) Indonesia merupakan negara dengan penikmat pornografi di media sosial terbanyak di dunia setelah Amerika Serikat dan kebanyakan dilakukan oleh remaja dengan presentase mencapai 80%, selanjutnya Suhrawardi (2022) menambahkan rata-rata anak di Inonesia mulai mengenal pornografi pada usia 11 tahun.
	Menurut Adib (2019) pornografi adalah segala sesuatu yang memperlihatkan bagian tubuh terlarang atau tarian-tarian dan perkataan yang secara sengaja dilakukan dengan tujuan untuk membangkitkan gairah seksual seseorang. Ketersediaan materi-materi pornografi. Ketersediaan materi-materi pornografi di internet yang sangat luas dan tidak terbatas serta kemudahan untuk mengaksesnya membuat kegiatan seksual pornografi semakin berkembang hal tersebut membuat individu menjadikan pornografi sebagai pelarian sementara dari berbagai beban dan masalah serta kepenatan aktivitas sehari-hari, akibatnya jika perilaku menonton pornografi dilakukan berulangkali secara rutin maka akan memperkuat perilaku yang mengarah pada kecanduan pornografi (Anggraini dan Maulidya, 2020). Menurut Carnes et al., (2010) kecanduan pornografi memiliki beberapa aspek yaitu yaitu Preoccupation (preokupasi), Ritualization (ritualisasi), Compulsive sexual behavior (perilaku seksual kompulsif), Escalation (peningkatan), Loss of control (hilangnya kontrol diri) dan Negative consequences (konsekuensi buruk).
	Terdapat hubungan antara kecanduan pornografi dengan stress. Carnes (1983) menyatakan bahwa individu akan cenderunga menggunakan perilaku-perilaku adiksi untuk menghilangkan stress salah satunya adalah adiksi pornografi atau kecanduan pornografi. Individu yang mengalami stress akan melakukan kegiatan yang bersifat adiks untuk meredakan stress. Penelitian yang dilakukan oleh Jayakarta et al., (2024) membahas tentang pengaruh stress akademik siswa SMP terhadap paparan pornografi, hasil penelitian tersebut menyebutkan terdapat korelasi atau hubungan pengaruh stress akademik terhadap paparan pornografi melalui gadget pada siswa SMP.
	Menurut Sarafino dan Smith (2011) stress memiliki dua aspek, yang pertama yaitu biologis. Ketika individu sedang merasa tertekan atau stress dibutuhkan pelepasan hormone dopamine sebagai bentuk pelarian dari stress yang dirasakan sedangkan menonton pornografi dapat meningkatkan produksi dopamine yang pesat, dalam jangka waktu yang lama produksi dopamine yang berlebihan dan terus menerus akan mengakibatkan individu mengalami adiksi. Aspek yang kedua yaitu psikososial. terdapat tiga aspek psikososial yang berkaitan dengan kecanduan pornografi, yaitu: a) kognitif, gangguan fungsi kognitif individu ketika sedang stress yang berkaitan dengan kecanduan pornografi berupa kesulitan berkonsentrasi pada suatu hal yang dikerjakan, kesulitan mengambil keputusan dalam suatu pilihan, mudah lupa dan gangguan kognitif lainya. b) emosi, kebanyakan individu yang mengalami kecanduan pornografi merasa malu dan bersalah memiliki kebiasan menyimpang. Selain itu pornografi juga menyebabkan disregusi emosi yang membuat individu sulit untuk mengendalikan emosinya sehingga menjadi pribadi yang mudah marah, tersinggungan, sensitive secara emosional. c) sosial, stress yang dirasakan oleh individu dapat berdampak pada aspek sosial seperti menyendiri, sinis, menarik diri dari sosial dimana kondisi tersebut dapat memicu perilaku negative seperti menonton pornografi.
	Aspek preoccupation berhubungan dengan kognitif. Preokupasi merupakan kondisi dimana pikiran dipenuhi dengan aktivitas pornografi meskipun sedang tidak menonton. Sedangkan individu ketika stress memori dan fungsi kognitifnya akan sangat terganggu. Salah satu bentuk pengalihan stress yang dilakukan individu adalah dengan memikirkan aktivitas-aktivitas seksual yang menggairahkan. Individu menjadi tidak focus dan kurang perhatian terhadap stressor akan tetapi memikirkan aktivitas pornografi yang justru akan memperparah stress yang dialami. Aspek negative consequence juga berhubungan dengan perilaku sosial. Salah satu bentuk konsekuensi negative adalah adanya penarikan diri dari sosial. Individu ketika dihadapkan dengan stressor akan memilih untuk menyendiri, dalam kondisi tersebut dapat memicu individu untuk menonton pornografi sehingga akan menimbulkan dampak yang buruk terhadap kualitas sosial individu.
	Penyebab lain individu mengalami kecanduan pornografi adalah loneliness. Menurut Area (2017) loneliness merupakan perasaan hampa, kosong dan kurang bahagia akibat dari hubungan interpersonal yang tidak sesuai dengan ekspektasi yang diharapkan. Keadaan tersebut membuat individu merasa tidak nyaman dan kesepian sehingga rawan melakukan hal yang menyimpang seperti menonton pornografi untuk menghilangkan kegelisahan hati. Terdapat hubungan antara kecanduan pornografi dengan loneliness. Penelitian yang dilakukan oleh Widyasari (2023) menyatakan adanya korelasi yang positif antara loneliness dengan kecanduan pornografi dapat diartikan, semakin tinggi kontrol diri remaja maka akan semakin rendah adiksi pornografi, semakin tinggi kesepian maka akan semakin tinggi adiksi pornografi.
	Russell (1996) membagi Loneliness menjadi tiga aspek, yang pertama yaitu trait loneliness. Pada aspek ini kesepian yang dirasakan oleh individu berkaitan dengan kepribadian individu itu sendiri. Contohnya seperti karakter individu yang sulit untuk percaya pada individu lain mengakibatkan perasaan kesepian dan lebih memilih untuk menyendiri daripada berhubunga sosial. Pada kondisi tersebut membuat individu rawan untuk melakukan perilaku-perilaku menyimpang seperti menonton pornografi. Kedua adalah aspek social desirability loneliness. Pada aspek ini kesepian yang dirasakan individu terjadi karena tidak tercapainya hubungan sosial yang diinginkan. Kondisi tersebut bisa saja terjadi ketika lingkungan sosial yang tidak memberikan support yang baik sehingga individu merasa kesepian dan terasingkan. Perasaan kesepian yang dialami individu tersebut dapat menyebabkan perilaku negative seperti menonton pornografi yang ketika dilakukan secara berulang-ulang dapat berkembang menjadi kecanduan pornografi. Aspek ketiga yaitu depression loneliness. Pada aspek ini dijelaskan bahwa kesepian terjadi karena perasaaan murung, tidak excited, tidak bergairah, tidak bersemangat dan tidak bahagia dapat membuat individu merasa kesepian. Perasaan kesepian yang dialami individu tersebut dapat menyebabkan individu melakukan perilaku negative seperti menonton pornografi.
	Aspek loss of control berhubungan dengan social desirability loneliness. Hilangnya control diri atas perilaku konsumsi pornografi bahkan setelah individu mencoba berhenti. Sedangkan desirability sosial adalah keinginan individu untuk diterima dan disukai oleh masyarakat. Hilangnya control diri individu dari konsumsi pornografi menyebabkan semakin sulitnya keinginan untuk diterima dan disukai oleh masyaraka, ketika keinginan tersebut tidak terpenuhi individu akan menjadikan pornografi sebagai pelampiasan, ketidak mampuan individu dalam mengtrol konsumsi pornogarfi akan memberikan dampak-dampak buruk pada diri individu yang membuat dirinya semaikn sulit untuk diterima dan disukai masyarakat. 


E. [bookmark: _Toc201599730]Kerangka Berfikir
[bookmark: _Toc201311486]Gambar 2. 1 kerangka berfikir penelitian
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F. [bookmark: _Toc201599731]Hipotesis Penelitian
	Berdasarkan uraian kerangka berfikir diatas maka dapat disimpulkan hipotesis penelitian sebagai berikut:
H1  : 	Adanya hubungan antara tingkat stress dengan kecenderungan adiksi pornografi pada remaja akhir komunitas Telegram Nofap Indonesia
H2  :	Adanya hubungan antara loneliness dengan kecenderungan adiksi pornografi pada remaja akhir komunitas Telegram Nofap Indonesia
H3  :	Adanya hubungan antara tingkat stress dan loneliness dengan kecenderungan adiksi pornografi pada remaja akhir komunitas Telegram Nofap Indonesia


[bookmark: _Toc201599732]BAB III
[bookmark: _Toc201599733]METODE PENELITIAN
A. [bookmark: _Toc201599734]Jenis dan Pendekatan Penelitian
	Penelitian merupakan sebuah proses yang dilakukan secara sistematis dan ilmiah untuk mengungkap suatu permasalahan (Fazrin et al., 2018). Penelitian dalam bahasa Inggris adalah research. Secara etimologis berasal dari kata “re” yang berarti melakukan kembali dan kata “search” yang berarti menguji, mencoba, memeriksa dan menjelaskan secara terbuka dan hati-hati (Silalahi dan Atif, 2015). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berarti dalam mengungkap dan menganalisis apa yang ingin peneliti ketahui menggunakan data berupa angka. Metode penelitian kuantitatif cenderung menggunakan angka mulai dari pengumpulan data, intrpretasi data sampai hasil penelitian (Djollong, 2014). Penelitian ini menggunakan menggunakan metode korelasional untuk memeriksa hubungan dan tingkatan antar variabel tanpa memengaruhi variabel tersebut. Penelitian korelasional berguna untuk memeriksa hubungan antar variabel tanpa mencoba mempengaruhi variabel tersebut (Saefuddin1 et al., 2023). Penelitian ini ditujukan agar dapat meneliti hubungan antara stress dan loneliness dengan kecanduan pornografi.
B. [bookmark: _Toc201599735]Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1. Variabel penelitian
	Variabel penelitian ialah penggunaan karakteristik tertentu dari subjek atau individu untuk sampai pada kesimpulan (Ridha. 2017). Penelitian ini menggunakan jenis variable berikut:
a. Variabel Independen
Variabel independen adalah variabel yang dapat memengaruhi dan menjadikanadanya perubahan atau timbulnya variabel terikat (Ridha. 2017). Variable independent pada penelitian ini adalah stress dan loneliness.
b. Variabel Dependen
Variabel dependen adalah variabel didapatkan dari pengaruh variabel independent (Ridha, 2017). Variable dependen pada penelitian ini adalah kecanduan pornografi.


2. Definisi Operasional
a. Kecanduan pornografi
	Kecanduan pornografi ialah perilaku abnormal individu yang selalu menonton pornografi secara kompulsif dan berulang-ulang sehingga menjadi kecanduan meskipun sadar dampak buruk yang akan diterima. Pornografi merupakan pelarian dari perasaan tidak nyaman, ketidakmampuan untuk mengontrol diri. Kecanduan pornografi diukur dengan skala kecanduan pornografi yang berpedoman pada teori dan aspek oleh Carnes et al., (2010) yang meliputi preoccupation (preokupasi), ritualization (ritualisasi), compulsive sexual behavior (perilaku seksual kompulsif), Escalation (peningkatan), Loss of control (hilangnya kontrol diri) dan negative consequences (konsekuensi buruk). Jika poin yang diperoleh semakin tinggi, maka akan semakin tinggi tingkat kecanduan pornografi.
b. Stress
	Stress ialah kondisi dimana individu mempersepsikan adanya ketidaksesuaian atau perbedaan antara tuntutan yang diterima dengan kemampuan biologis dan psikososial yang dimiliki oleh individu. Stress pada penelitian ini diukur dengan skala stress yang berpedoman pada teori dan aspek oleh Sarafino dan Smith (2011) meliputi aspek biologis dan psikososial. Aspek psikososial meliputi kognitif, emosi dan perilaku sosial. Jika poin yang diperoleh semakin tinggi, maka stress akan semakin meningkat dan sebaliknya.
c. Loneliness
	Loneliness ialah perasaan negatif individu yang menganggap dirinya tidak mendapat dukungan sosial dari sekitarnya dan merasa sendirian hasil dari hubungan yang tidak sesuai dengan keinginan. loneliness pada penelitian ini berpedoman pada teori dan aspek oleh Russell (1996) meliputi trait loneliness (sifat individu), social desirability loneliness (keinginan sosial) dan depression loneliness (perasaan). Semakin tinggi poin yang diperoleh, maka akan semakin tinggi loneliness yang dimiliki dan sebaliknya.


C. [bookmark: _Toc201599736]Tempat dan waktu penelitian
1. Tempat penelitian
Tempat penelitian ini dilakukan pada sebuah komunitas di aplikasi Telegram yang bernama Nofap Indonesia.
2. Waktu penelitian
Peneliti memulai penelitian ini pada bulan Januari 2025.
D. [bookmark: _Toc201599737]Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
1. Populasi 
	Populasi penelitian ialah objek dengan karakteristik tertentu dan paling sedikit memiliki sifat yang sama (Creswell, 2002). Populasi adalah objek atau subjek dari penelitian yang dapat ditarik kesimpulanya (Creswell, 2002). Populasi pada penelitian ini adalah anggota komunitas telegram Nofap Indonesia dengan pertimbangan terdapat adanya indikasi permasalahan kecanduan pornografi. Komunitasa Telegram Nofap Indonesia memiliki jumlah anggota sebanyak 2.518 anggota.
2. Sampel 
	Sampel penelitian adalah perwakilan dari karakteristik populasi secara keseluruhan (Creswell, 2002). Pada penelitian ini penentuan sampel penelitian menggunakan tabel penentuan jumlah sampel Isac dan Michael dengan pengambilan taraf kesalahan 10%. Merujuk pada jumlah populasi yang terdiri dari 2.518 anggota kemudian dibulatkan menjadi N = 2.600 anggota maka jumlah sampel pada penelitian ini yaitu 245 sampel.
3. Teknik sampling 
	Sampel pada penelitian ini diambil menggunakan metode non-probability sampling dimana setiap anggota populasi tidak memiliki peluang yang sama untuk menjadi sampel penelitian. Populasi ditentukan menggunakan Teknik convenience sampling yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan ketersediaan dan keterjangkauan responden yang ditemukan, yaitu anggota komunitas Telegram Nofap Indonesia (Firmansyah, 2022).
E. [bookmark: _Toc201599738]Teknik Pengumpulan Data
	Pada penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner berupa skala yang dibagikan melalui google form. Skala yang diberikan pada penelitian ini menggunakan skala psikologis. Menurut Azwar (2018) skala psikologis adalah pernyataan dan pertanyaan yang dirancang bertujuan untuk mengungkap atribut psikologis berdasarkan jawaban dari responden. Skala pada penelitian ini terbagi menjadi tiga skala yakni skala kecanduan pornografi, skala stress dan skala loneliness. 
	Pada penelitian ini menggunakan jenis skala Likert. Skala Likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur persepsi, pendapat atau sikap individu terhadap fenomena sosial (Putra, 2019). Skala penelitian ini menggunakan emapt pilihan jawaban yang menghilangkan pilihan jawaban netral (N) untuk menghindari jawaban yang bermakna ambigu atau central tendency bias sehingga menyisakan emapt pilihan jawaban yaitu sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai dan sangat tidak sesuai. Penilaian skala pada penelitian ini dibuat secara berurutan dari 1 sampai 4. Skala Likert mengacu pada pilihan jawaban favorable dan unfavorable. 
[bookmark: _Toc201311569]Tabel 3. 1 skoring skala
	Favorable
	Unfavorable

	Sangat Sesuai (SS)
	4
	Sangat Sesuai (SS)
	1

	Sesuai (S)
	3
	Sesuai (S)
	2

	Tidak Sesuai (TS)
	2
	Tidak Sesuai (TS)
	3

	Sangat Tidak Sesuai (STS)
	1
	Sangat Tidak Sesuai (STS)
	4







		Skala yang diterapkan dalam penelitian ini menggunakan tiga skala yang terdiri dari skala kecanduan pornografi, skala stress dan skala loneliness yang masing-masing memiliki indikator untuk diukur, sebagai berikut:
1. Skala kecanduan pornografi
Rancangan skala kecanduan pornografi pada penelitian ini disusun berdasarkan aspek-aspek kecanduan pornografi teori Carnes et al., (2010) yang memiliki enam aspek yaitu Preoccupation (preokupasi), Ritualization (ritualisasi), Compulsive sexual behavior (perilaku seksual kompulsif), Escalation (peningkatan), Loss of control (hilangnya kontrol diri) dan Negative consequences (konsekuensi buruk):
[bookmark: _Toc201311570]Tabel 3. 2 BluePrint skala kecanduan pornografi
	Aspek
	Indikator
	Favorable
	Unfavorable
	Jumlah

	Preoccupation (preokupasi)
	· Individu menghabiskan waktu berlebihan menonton pornografi
	1, 25
	13, 37
	8

	
	· Individu mengalami kesulitan konsentrasi dalam mempertahankan perhatian akibat pornografi
	2, 26
	14, 38
	

	Ritualization (ritualisasi)
	· Individu menggunakan media sosial tertentu untuk mengakses pornografi
	3, 27
	15, 39
	8

	
	· ⁠individu mengatur suasana yang membuatnya nyaman untuk menonton pornografi
	4, 28
	16, 40
	

	Compulsive sexual behavior (perilaku seksual kompulsif)

	· Individu menonton pornografi secara berlebihan yang tidak terkendali
	5, 29
	17, 41
	8

	
	· Individu menggunakan pornografi untuk mengatasi perasaan negatif
	6, 30
	18, 42
	

	Escalation (peningkatan)

	· Individu mengalami peningkatan kebutuhan akan konten pornografi yang lebih ekstrem 
	7, 31
	19, 43
	8

	
	· Individu mengalami kesulitan berhenti menonton pornografi meskipun ingin berhenti
	8, 32
	20, 44
	

	Loss of control (hilangnya kontrol diri)
	· Individu kehilangan kontrol atas perilaku menonton pornografi
	9, 33
	21, 45
	8


	
	· Individu menghabiskan waktu lebih lama dari yang direncanakan untuk menonton pornografi
	10, 34
	22, 46
	

	Negative consequences (konsekuensi buruk)
	· Individu melakukan penarikan sosial untuk menonton pornogarfi
	11, 35
	23, 47
	8

	
	· Individu mengalami penurunan aktivitas, mood, kinerja, serta prestasi akademik akibat pornografi
	12, 36
	24, 48
	

	Jumlah
	24
	24
	48



2. Skala stress
Rancangan skala stress pada penelitian ini disusun berdasarkan aspek-aspek stress dari Sarafino dan Smith (2011) yang memiliki dua aspek yaitu biologis dan psikososial, sebagai berikut:





[bookmark: _Toc201311571]Tabel 3. 3 BluePrint skala stress
	Aspek
	Indikator
	Favorable
	Unfavorable
	Jumlah

	Biologis 
	· Kondisi tubuh individu menurun
· Individu merasakan sakit pada beberapa anggota tubuh
	1,11,21


2,12,22


	6,16,26


7,17,27


	


12

	Psikososial 
(kognitif, emosi dan perilaku sosial)
	· Individu menjadi mudah lupa yang membuat perhatianya menurun
· ⁠individu menunjukan emosi negative ketika stress
· Ketika stress individu menarik diri dari lingkungan sosial
	3,13,23

4,14,24


5,15,25
	8,18,28

9,19,29


10,20,30
	


18

	Jumlah
	15
	15
	30



3. Skala loneliness
Rancangan skala loneliness pada penelitian ini disusun berdasarkan aspek-aspek loneliness dari Russell (1996) yang memiliki tiga aspek yaitu trait loneliness, social desirability loneliness dan depression loneliness, sebagai berikut :
[bookmark: _Toc201311572]Tabel 3. 4 BluePrint skala loneliness
	Aspek
	Indikator
	Favorable
	Unfavorable
	Jumlah

	Trait loneliness
	· Individu sulit untuk mempercayai individu lain
· Individu takut tidak bisa menjalin interaksi  yang baik dengan individu lain
	1,7



13,19
	4,10



16,22
	8

	Social desirability loneliness
	· ⁠individu kurang mendapat perhatian dari individu lain sehingga individu tidak mendapat kehidupan sosial yang diinginkan 
· Individu tidak mendapatkan kehidupan sosial yang diinginkan sehingga memiliki komunikasi yang buruk dengan lingkungan sekitar
	2,8



14,20

	5,11



17,23
	8

	Depression loneliness
	· Ketika sedih individu menjadi murung sehingga menjadi kesepian
· Individu tidak memiliki minat yang semangat unruk berinteraksi sosial
	3,9



15,21
	6,12



18,24
	8

	Jumlah
	12
	12
	24



F. [bookmark: _Toc201599739]Validitas dan Realiabilitas 
1. Uji Validitas
Validitas menurut Azwar (2018) pengukuran yang dilakukan untuk memastikan sejauhmana ketepatan dan kecermatan data yang diukur. Validitas mencerminkan tingkat ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam pengukuran, apabila hasil validitas yang didaptakan rendah makan dapat dikatakan instrument penelitian yang digunakan kurang baik (Matondang, 2009).
Pada penelitian ini menggunakan uji validitas isi yang dilakukan melalui konsultasi kepada para ahli untuk menguji instrument penelitian yang akan digunaka (Ihsan, 1995). Metode tersebut disebut dengan professional judgement dengan tujuan untuk meningkatkan validitas instrument penelitian (Pattinaja et al,. 2022). Penilaian para ahli yang dimaksud dalam penelitian adalah saran, masukan dan evaluasi dari dua dosen pembimbing yang merupakan ahli psikologi yang memiliki kompetensi terhadap bidang penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
2. Daya Beda Aitem
Uji daya beda aitem merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengukur sejauhmana aitem dapat membedakan kelompok atau individu yang cocok dengan karakteritik pengukuran (Azwar. 2018). Kriteria yang ditetapkan dalam pengukuran daya beda aitem sebesar rxy ≥ 0,30 dilihat dari correlated item total correlation, sehingga dapat disimpulkan bahwa jika hasil perhitungan daya beda aitem < 0,30 maka skala penelitian tidak cukup memadai untuk digunakan. Peneliti dapat mengubah batas standar hasil pengukuran menjadi 0,25 ketika aitem yang gugur belum mewakili setiap aspek dalam individu. Tetapi tidak diperbolehkan menurunkan batas standar hasil pengukuran dibawah 0,20 (Azwar. 2018).
3. Uji Reliabilitas
Reliabilitas merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur sejauhmana alat ukur dapat dipercaya. Hal tersebut diketahui dari konsistensi nilai yang didapat menggunakan alata ukur yang sama dengan kondisi yang berbeda. Pengukuran dikatakan reliabel apabila memiliki hasil yang sama dari beberapa kali pengukuran (Sugiyono, 2018).
Menurut Azwar (2018) reliabilitas bergantung terhadap seberapa tinggi hasil konsistensi pengukuran. Reliabilitas dihitung mulai dari 0-1. Semakin tinggi hasil pengukuran maka koefisiensi reliabilitas dianggap memadai. Pada umumnya pengukuran yang memadai memiliki nilai koefisiensi 0,8 - 0,9. Akan tetapi menurut beberapa ahli menetapkan batas minimal koefisiensi skala Psikologi adalah 0,6 (Saifuddin, 2020). Penelitian ini menggunakan software SPSS versi 25 teknik cronbach alfa (α) untuk mengetahui perhitungan tingkat reliabilitas. Apabila cronbach alfa (α) > 0,6 maka instrumendapat dikatakan reliabel.

G. [bookmark: _Toc201599740]Teknik Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji normalitas
Uji normalitas merupakan metode untuk memahami data dari populasi apakah telah terdistribusi secara normal (Sugiyono, 2018). Distribusi dikatakan normal apabila nilai signifikansi ≥ 0,05 dan jika nilai signifikansi < 0,05 maka distribusi dikatakan tidak normal. Penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov melalui software SPSS versi 25 (Ariati. 2017).
b. Uji linieritas
Uji linieritas digunakan untuk memverifikasi data linier dalam penelitian ini apakah kedua varibel memiliki hubungan yang linier atau sebaliknya. Uji linieritas diujikan dengan Test for Linierity. Kriteria yang berlaku adalah kedua variable memiliki hubungan yang linear apabila memiliki nilai signifikansi sebesar < 0,05 (Widhiarso, 2010).
c. Uji hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari masalah penelitian yang memerlukan bukti-bukti dan data empiris untuk membuktikan kebenaranya (Setyawan. 2014). Pada penelitian ini hipotesis pertama (H1) dan hipotesis kedua (H2) uji hipotesis dilakukan melalui teknik analisis korelasi product moment. Teknik tersebut digunakan dalam mengukur kedekatan hubungan secara linier antar dua variable yang mempunyai distribusi data normal (Purnomo, 2016). Sedangkan hipotesis ketiga (H3) dilakukan uji hipotesis melalui teknik analisis Multiple correlation yang mana teknik tersebut dilakukan untuk mengetahui hubungan yang linier pada dua atau lebih variable bebas dengan variable terikat (Purnomo. 2016). Pengujian dilakukan berdasarkan nilai signifikansi dalam menentukan diterima atau tidaknya hipotesis. Hipotesis akan divalidasi dan diterima jika nilai signifikansi < 0,05, hipotesis akan ditolak jika nilai signifikansi > 0,05. Panduan dalam melakukan interprestasi koefisien korelasi melalui tabel R ada pada rentang 0 sampai 1 (Rangkuti, 2017).



[bookmark: _Toc201311573]Tabel 3. 5 Kategori Koefisien Korelasi
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199
	Sangat Lemah

	0,20 – 0,399
	Lemah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,00
	Sangat Kuat



H. [bookmark: _Toc201599741][bookmark: _Hlk199874117]Hasil Uji Coba Alat Ukur
1. Hasil Validitas
[bookmark: _Hlk201602124]Uji validitas penelitian ini dilakukan dengan meminta penilaian kepada ahli yaitu Prof. Baidi Bukhori, M.Si. dan Ibu Khairani Zikrinawati, M.A. Hasil uji validitas isi menunjukkan bahwa terdapat beberapa aitem yang dinilai sesuai dan beberapa yang tidak sesuai untuk mengukur variabel penelitian. Aitem yang tidak memenuhi kriteria akan diperbaiki sampai memenuhi kriteria kelayakan skala pengukuran penelitian.
2. Hasil Daya Diskriminasi
a. Sakala Kecenderungan Adiksi Pornografi
[bookmark: _Hlk201602304]Penelitian ini menggunakan skala kecenderungan adiksi pronografi yang terdiri dari 48 aitem. Uji coba alat ukur dilakukan dengan menggunakan 30 remaja dari komunitas Facebook Nofap Indonesia sebagai responden. Berdasarkan hasil analisis Corrected Item-Total, sebanyak 43 aitem dinyatakan layak dan memenuhi kriteria, sedangkan sebanyak 5 aitem yaitu nomor 25,34,36,42,47 tidak memenuhi kriteria dan dinyatakan gugur. Berikut tabel kecenderungan adiksi pronografi setelah dilakukan uji coba.



[bookmark: _Toc201311574]Tabel 3. 6  Kerangka skala kecenderungan adiksi pronografi setelah dilakukan uji coba
	Aspek
	Indikator
	Favorable
	Unfavorable
	Jumlah

	Preoccupation (Preokupasi)
	Individu menghabiskan waktu berlebihan menonton pornografi
	1,25*
	13,37
	4

	
	Individu mengalami kesulitan konsentrasi akibat pornografi
	2,26
	14,38
	4

	Ritualization (Ritualisasi)
	Individu menggunakan media sosial tertentu untuk mengakses pornografi
	3,27
	15,39
	4

	
	Individu mengatur kondisi yang membuatnya nyaman untuk menikmati pornografi
	4,28
	16,40
	4

	Compulsive sexual behavior (Perilaku seksual kompulsif)
	Individu menonton pornografi secara berlebihan dan tidak terkendali
	5,29
	17,41
	4

	
	Individu menggunakan pornografi untuk mengatasi perasaan negatif
	6,30
	18,42*
	4

	Escalation (peningkatan)
	Individu mengalami peningkatan kebutuhan akan konten pornografi yang lebih ekstrem dan spesifik
	7,31
	19,43
	4

	
	Individu sulit  berhenti menonton pornografi meskipun ingin berhenti
	8,32
	20,44
	4

	Loss of control (hilangnya kontrol diri)
	Individu kehilangan kontrol atas perilaku menonton pornografi
	9,33
	21,45
	4

	
	Individu mengabaikan tugas dan tanggung jawab akibat kecanduan pornografi
	10,34*
	22,46
	4

	Negative consequences (Konsekuensi buruk)
	Individu melakukan penarikan sosial untuk menonton pornografi
	11,35
	23,47*
	4

	
	Individu mengalami penurunan aktivitas, mood, kinerja dan prestasi akibat pornografi
	12,36*
	24,48
	4

	Jumlah
	48

	Keterangan : Tanda (*) = aitem gugur



b. Skala Tingkat Stress
[bookmark: _Hlk201602425]Penelitian ini menggunakan skala tingkat stress yang terdiri dari 30 aitem. Uji coba alat ukur dilakukan dengan menggunakan 30 remaja dari komunitas Facebook Nofap Indonesia sebagai responden. Berdasarkan hasil analisis Corrected Item-Total, sebanyak 27 aitem dinyatakan layak dan memenuhi kriteria, sedangkan sebanyak 3 aitem yaitu nomor 11,27,30 tidak memenuhi kriteria dan dinyatakan gugur. Berikut adalah tabel tingkat stress setelah dilakukan uji coba
[bookmark: _Toc201311575]Tabel 3. 7 Kerangka skala tingkat stress setelah dilakukan uji coba
	Aspek
	Indikator
	Favorable
	Unfavorable
	Jumlah

	Biologis
	Individu mengalami penurunan kondisi tubuh
	1,11*,21
	6,16,26
	6

	
	Individu merasakan sakit pada beberapa anggota tubuh
	2,12,22
	7,17,27*
	6

	Psikososial 
(kognitif, emosi dan perilaku sosial)
	Individu mengalami penurunan fungsi kognitif
	3,13,23
	8,18,28
	6

	
	Individu banyak menunjukan emosi negatif
	4,14,24
	9,19,29
	6

	
	Individu menarik diri dari lingkungan sosial
	5,15,25
	10,20,30*
	6

	Jumlah
	30

	Keterangan : Tanda (*) = aitem gugur




c. Skala Loneliness
[bookmark: _Hlk201602479]Penelitian ini menggunakan skala loneliness yang terdiri dari 24 aitem. Uji coba alat ukur dilakukan dengan menggunakan 30 remaja dari komunitas Facebook Nofap Indonesia sebagai responden. Berdasarkan hasil analisis Corrected Item-Total, sebanyak 22 aitem dinyatakan layak dan memenuhi kriteria, sedangkan sebanyak 2 aitem yaitu nomor 9 dan 11 tidak memenuhi kriteria dan dinyatakan gugur. Berikut adalah tabel loneliness setelah dilakukan uji coba.
[bookmark: _Toc201311576]Tabel 3. 8 Kerangka skala loneliness setelah dilakukan uji coba
	[bookmark: _Hlk199875308]Aspek
	Indikator
	Favorable
	Unfavorable
	Jumlah

	Trait loneliness
	Individu sulit untuk mempercayai individu lain
	1,13
	7,19
	4

	
	Individu takut tidak bisa menjalin interaksi  yang baik dengan individu lain
	2,14
	8,20
	4

	Social desirability loneliness
	Individu kurang mendapat perhatian dari individu lain sehingga individu tidak mendapat kehidupan sosial yang diinginkan
	3,15
	9*,21
	4

	
	Individu tidak mendapatkan kehidupan sosial yang diinginkan sehingga memiliki komunikasi yang buruk dengan lingkungan sekitar
	4,16
	10,22
	4

	Depression loneliness
	Individu sedih atau murung sehingga merasa kesepian
	5,17
	11*,23
	4

	
	Individu tidak memiliki minat atau semangat untuk berinteraksi sosial
	6,18
	12,24
	4

	Jumlah
	24

	Keterangan : Tanda (*) = aitem gugur
	



3. Hasil Reliabilitas
a. Skala Kecenderungan Adiksi Pornografi
[bookmark: _Hlk201602636]Hasil uji reliabilitas pada skala kecenderungan adiksi pronografi menunjukkan nilai sebesar 0,919 untuk 43 item. Hal tersebut menunjukkan bahwa skala kecenderungan adiksi pornografi dinyatakan reliabel karena nilai skor yang diperoleh lebih dari 0,6. Pada penelitian ini uji reliabilitas dianalisis menggunakan Cronbach's Alpha dengan bantuan SPSS 25.




[bookmark: _Toc201311577]Tabel 3. 9 Hasil reliabilitas skala kecenderungan adiksi pornografi sesudah uji coba
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,919
	43



b. Skala Tingkat Stress
Hasil uji reliabilitas pada skala tingkat stress menunjukkan nilai sebesar 0,869 untuk 27 item. Hal tersebut menunjukkan bahwa skala tingkat stress dinyatakan reliabel karena nilai skor yang diperoleh lebih dari 0,6. Pada penelitian ini uji reliabilitas dianalisis menggunakan Cronbach's Alpha dengan bantuan SPSS 25.
[bookmark: _Toc201311578]Tabel 3. 10 Hasil reliabilitas skala tingkat stress sesudah uji coba
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,869
	27


c. Skala Loneliness
Hasil uji reliabilitas pada skala loneliness menunjukkan nilai sebesar 0,919 untuk 43 item. Hal tersebut menunjukkan bahwa skala loneliness dinyatakan reliabel karena nilai skor yang diperoleh lebih dari 0,6. Pada penelitian ini uji reliabilitas dianalisis menggunakan Cronbach's Alpha dengan bantuan SPSS 25.
[bookmark: _Toc201311579]Tabel 3. 11 Hasil reliabilitas skala loneliness sesudah uji coba
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,872
	22





[bookmark: _Toc201599742]BAB IV
[bookmark: _Toc201599743]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. [bookmark: _Toc201599744]Hasil Penelitian
1. Deskripsi Subjek
[bookmark: _Hlk200980807][bookmark: _Hlk201602891]Subjek penelitian ini yakni remaja akhir usia 16-24 tahun yang tergabung dalam komunitas Telegram Nofap Indonesia, dengan jumlah subjek 245 remaja akhir. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan alat ukur berupaka skala psikologis yang disebarkan secara daring melalui Google Formulir. Berdasarkan skala yang telah disebarkan, diperoleh data dalam kategori sebagai berikut.
a. Berdasarkan Jenis Kelamin
[bookmark: _Hlk200980909]Kategori subjek berdasarkan jenis kelamin terangkum dalam grafik  pada gambar 4.1. 
[bookmark: _Toc201311499]Gambar 4. 1 Presentase Subjek berdasarkan Jenis Kelamin



[bookmark: _Hlk200981006]Berdasarkan distribusi jenis kelamin data subjek pada gambar 4.1, terlihat bahwa dari total subjek sebanyak 88% berjenis kelamin laki-laki, dengan jumlah subjek sebanyak 216 orang. Sedangkan berjenis kelamin perempuan sebanyak 12%, dengan jumlah subjek sebanyak 29 orang.

b. Berdasarkan Usia
[bookmark: _Hlk200981079]Kategori subjek berdasarkan usia terangkum dalam grafik  pada gambar 4.2.
[bookmark: _Toc201311500]Gambar 4. 2 Presentase Subjek berdasarkan Usia











[bookmark: _Hlk200981306]Berdasarkan sebaran data subjek terkait usia pada gambar 4.2, presentase subjek pada rentang usia 16-24 tahun adalah sebagai berikut: sebesar 3% (7 subjek) untuk usia 16 tahun, sebesar 14% (35 subjek) untuk usia 17 tahun, sebesar 24% (60 subjek) untuk usia 18 tahun, sebesar 24% (59 subjek) untuk usia 19 tahun, sebesar 19% (46 subjek) untuk usia 20 tahun, sebesar 7% (16 subjek) untuk 21 tahun, sebesar 5% (11 subjek) untuk usia 22 tahun, sebesar 3% (8 subjek) untuk usia 23 tahun, dan sebesar 1% (3 subjek) untuk usia 24 tahun.

2. Kategorisasi Variabel
[bookmark: _Hlk200981421]Pada studi ini terdapat tiga variabel penelitian yakni adiksi pornografi, tingkat stres dan loneliness. Setiap variabel diuji dengan menggunakan sampel yang mewakili populasi sehingga setiap variabel memiliki nilai tersendiri. Selain itu, setiap variabel dikategorikan untuk menjelaskan nilai minimum (nilai terendah), nilai maksimum (nilai tertinggi), nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi (SD) secara rinci. Kategorisasi dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan SPSS yang ditemukan hasil sebagai berikut:


[bookmark: _Toc201311580]Tabel 4. 1 Kategorisasi Variable
	[bookmark: _Hlk200981448]Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. 
Deviation

	Adiksi Pornografi
	245
	108
	166
	144,61
	9,510

	Tingkat Stres
	245
	63
	102
	88,91
	7,672

	Loneliness
	245
	46
	82
	72,51
	6,525

	Valid N (listwise)
	245
	
	
	
	



[bookmark: _Hlk200981538]Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel adiksi pornografi memiliki nilai terendah 108, nilai tertinggi 166, nilai rata-rata 144,61 dan standar deviasi 9,510. Sementara itu,  variabel stres memiliki nilai terendah 63, nilai tertinggi 102, nilai rata-rata 88,91 dan standar deviasi 7,672. Adapaun variabel loneliness memiliki nilai terendah 46, nilai tertinggi 72,51, nilai rata-rata 72,51 dan standar deviasi 6,525.
Dengan mengacu pada data di tabel 4.1, maka secara statistik nilai masing-masing variabel dapat diinterpretasikan menurut tiga kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi, seperti pada tabel  berikut: 
[bookmark: _Toc201311581]Tabel 4. 2 Kategorisasi Variabel Adiksi Pornografi
	[bookmark: _Hlk200981602]Rumus Interval
	Rentang Nilai
	Kategori Skor

	X < (Mean-1SD)
	X < 135
	Rendah

	(Mean-1SD) ≤ X < (Mean+1SD)
	135 ≤ X < 153
	Sedang

	X ≥ (Mean+1SD)
	X ≥ 153
	Tinggi


[bookmark: _Hlk200981748]Berdasarkan pedoman kategorisasi skor pada variabel adiksi pornografi, dapat diketahui bahwa respons remaja akhir dalam komunitas Telegram Nofap Indonesia terhadap variabel tersebut dikelompokkan sebagai berikut:
[bookmark: _Toc201311582] 			Tabel 4. 3 Distribusi Data Adiksi Pornografi
	[bookmark: _Hlk200981843]Adiksi Pornografi

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Rendah
	26
	10,6
	10,6
	10,6

	
	Sedang
	190
	77,6
	77,6
	88,2

	
	Tinggi
	29
	11,8
	11,8
	100,0

	
	Total
	245
	100,0
	100,0
	



Berdasarkan tabel tersebut, menunjukkan bahwa terdapat tiga kategori adiksi pornografi pada remaja akhir yang tergabung dalam komunitas Telegram Nofap Indonesia. Sebanyak 10,6% atau 26 remaja termasuk dalam kategori adiksi rendah, sebanyak 77,6% atau 190 remaja berada pada kategori adiksi sedang, dan 11,8% atau 29 remaja termasuk dalam kategori adiksi tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar remaja akhir di komunitas tersebut berada pada tingkat adiksi pornografi kategori sedang.
Selajutnya kategorisasi skor variabel tingkat stres adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc201311583]Tabel 4. 4 Kategorisasi Variabel Tingkat Stres
	[bookmark: _Hlk201603220]Rumus Interval
	Rentang Nilai
	Kategori Skor

	X < (Mean-1SD)
	X < 81
	Rendah

	(Mean-1SD) ≤ X < (Mean+1SD)
	81 ≤ X < 95
	Sedang

	X ≥ (Mean+1SD)
	X ≥ 95
	Tinggi


Berdasarkan pedoman kategorisasi skor pada variabel tingkat stres, dapat diketahui bahwa respons remaja akhir dalam komunitas Telegram Nofap Indonesia terhadap variabel tersebut dikelompokkan sebagai berikut:
[bookmark: _Toc201311584]Tabel 4. 5 Distribusi Data Tingkat Stres
	[bookmark: _Hlk201603295]Tingkat Stres

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Rendah
	31
	12,7
	12,7
	12,7

	
	Sedang
	157
	64,1
	64,1
	76,7

	
	Tinggi
	57
	23,3
	23,3
	100,0

	
	Total
	245
	100,0
	100,0
	



Berdasarkan tabel tersebut, menunjukkan bahwa terdapat tiga kategori tingkat stres pada remaja akhir yang tergabung dalam komunitas Telegram Nofap Indonesia. Sebanyak 12,7% atau 31 remaja termasuk dalam kategori stress rendah, sebanyak 64,1% atau 157 remaja berada pada kategori stress sedang, dan 23,3 % atau 57 remaja termasuk dalam kategori stress tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar remaja akhir di komunitas tersebut berada pada tingkat stress kategori sedang.

Selajutnya kategorisasi skor variabel loneliness adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc201311585]Tabel 4. 6 Kategorisasi Variabel Loneliness
	Rumus Interval
	Rentang Nilai
	Kategori Skor

	X < (Mean-1SD)
	X < 66
	Rendah

	(Mean-1SD) ≤ X < (Mean+1SD)
	66 ≤ X < 78
	Sedang

	X ≥ (Mean+1SD)
	X ≥ 78
	Tinggi


Berdasarkan pedoman kategorisasi skor pada loneliness, dapat diketahui bahwa respons remaja akhir dalam komunitas Telegram Nofap Indonesia terhadap variabel tersebut dikelompokkan sebagai berikut:
[bookmark: _Toc201311586]Tabel 4. 7 Distribusi Data Loneliness
	Loneliness

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Rendah
	34
	13,9
	13,9
	13,9

	
	Sedang
	169
	69,0
	69,0
	82,9

	
	Tinggi
	42
	17,1
	17,1
	100,0

	
	Total
	245
	100,0
	100,0
	



Berdasarkan tabel tersebut, menunjukkan bahwa terdapat tiga kategori loneliness pada remaja akhir yang tergabung dalam komunitas Telegram Nofap Indonesia. Sebanyak 13,9% atau 34 remaja termasuk dalam kategori loneliness rendah, sebanyak 69% atau 169 remaja berada pada kategori loneliness sedang, dan 17,1% atau 42 remaja termasuk dalam kategori loneliness tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar remaja akhir di komunitas tersebut berada pada tingkat loneliness kategori sedang.
B. [bookmark: _Toc201599745]Hasil Analisis Data
1. Uji Asumsi
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data memiliki sebaran yang normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov melalui bantuan program SPSS. Hasil uji normalitas disajikan pada tabel berikut.


[bookmark: _Toc201311587]Tabel 4. 8 Hasil Uji Normalitas Adiksi Pornografi, Tingkat Stres, Loneliness
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	245

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	7,52420318

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,046

	
	Positive
	,043

	
	Negative
	-,046

	Test Statistic
	,046

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.8, nilai Asymp, Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi secara normal.

b. Uji Linieritas
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Pada penelitian ini, uji linieritas dilakukan menggunakan metode test for linearity melalui bantuan program SPSS. Adapun hasil pengujiannya disajikan sebagai berikut:
[bookmark: _Toc201311588]Tabel 4. 9 Hasil Uji Linieritas Tingkat Stres dengan Adiksi Pornografi
	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Adiksi Pornografi * Tingkat Stres
	Between Groups
	(Combined)
	11771,355
	35
	336,324
	6,828
	,000

	
	
	Linearity
	6485,794
	1
	6485,794
	131,668
	,000

	
	
	Deviation from Linearity
	5285,561
	34
	155,458
	3,156
	,000

	
	Within Groups
	10295,029
	209
	49,259
	
	

	
	Total
	22066,384
	244
	
	
	



Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi linearity sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara stres (X1) dengan adiksi pornografi (Y).
[bookmark: _Toc201311589]Tabel 4. 10 Hasil Uji Linieritas Loneliness dengan Adiksi Pornografi
	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Adiksi Pornografi * Loneliness
	Between Groups
	(Combined)
	9725,698
	30
	324,190
	5,622
	,000

	
	
	Linearity
	4610,542
	1
	4610,542
	79,951
	,000

	
	
	Deviation from Linearity
	5115,156
	29
	176,385
	3,059
	,000

	
	Within Groups
	12340,685
	214
	57,667
	
	

	
	Total
	22066,384
	244
	
	
	


Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi linearity sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier antara loneliness (X2) dengan adiksi pornografi (Y).
2. Uji Hipotesis
a. Hasil Uji Hipotesis Pertama
Uji hipotesis pertama dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan program SPSS. Hipotesis pertama yang diajukan oleh peneliti menyatakan bahwa terdapat hubungan antara tingkat stres dengan adiksi pornografi pada remaja akhir yang tergabung dalam komunitas Telegram Nofap Indonesia. Hasil dari uji hipotesis pertama tersebut disajikan pada tabel 4.11 sebagai berikut.
[bookmark: _Toc201311590]Tabel 4. 11 Hasil Uji Hipotesis Tingkat Stres dengan Adiksi Pornografi
	Correlations

	
	Adiksi Pornografi
	Tingkat Stres

	Adiksi Pornografi
	Pearson Correlation
	1
	,542**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000

	
	N
	245
	245

	Tingkat Stres
	Pearson Correlation
	,542**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	

	
	N
	245
	245

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Berdasarkan hasil uji korelasi pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,542. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dengan kekuatan sedang antara tingkat stres dengan adiksi pornografi.
Adapun nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 yang menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan sedang antara tingkat stres dengan adiksi pornografi pada remaja akhir anggota komunitas Telegram Nofap Indonesia. Hubungan ini bersifat positif, yang artinya semakin tinggi tingkat stres yang dialami remaja, maka semakin tinggi pula tingkat adiksi pornografi yang dialami remaja.

b. Hasil Uji Hipotesis Kedua
Uji hipotesis kedua dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan program SPSS. Hipotesis kedua yang diajukan oleh peneliti menyatakan bahwa terdapat hubungan antara loneliness dengan adiksi pornografi pada remaja akhir yang tergabung dalam komunitas Telegram Nofap Indonesia. Hasil dari uji hipotesis kedua tersebut disajikan pada tabel 4.12 sebagai berikut.
[bookmark: _Toc201311591]Tabel 4. 12 Hasil Uji Hipotesis Loneliness dengan Adiksi Pornografi
	Correlations

	
	Adiksi Pornografi
	Loneliness

	Adiksi Pornografi
	Pearson Correlation
	1
	,457**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000

	
	N
	245
	245

	Loneliness
	Pearson Correlation
	,457**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	

	
	N
	245
	245

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Berdasarkan hasil uji korelasi pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,457. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dengan tingkat hubungan sedang antara kesepian (loneliness) dan adiksi pornografi.
Adapun nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000, Nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000, yang berarti lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang sedang dan bersifat positif antara kesepian (loneliness) dengan adiksi pornografi pada remaja akhir yang tergabung dalam komunitas Telegram Nofap Indonesia. Hubungan positif ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat kesepian yang dirasakan remaja, maka semakin tinggi pula tingkat kecanduan pornografi yang remaja alami.

c. Hasil Uji Hipotesis Ketiga
Uji hipotesis ketiga dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teknik korelasi berganda (multiple correlation) dengan bantuan program SPSS. Hipotesis ketiga yang diajukan oleh peneliti menyatakan bahwa terdapat hubungan antara tingkat stres dan loneliness dengan adiksi pornografi pada remaja akhir yang tergabung dalam komunitas Telegram Nofap Indonesia. Hasil dari uji hipotesis ketiga tersebut disajikan pada tabel 4.13 sebagai berikut.
[bookmark: _Toc201311592]Tabel 4. 13 Hipotesis Tingkat Stres, Loneliness dengan Adiksi Pornografi
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Change Statistics

	
	
	
	
	
	R Square Change
	F Change
	df1
	df2
	Sig. F Change

	1
	,612a
	,374
	,369
	7,555
	,374
	72,288
	2
	242
	,000

	a. Predictors: (Constant), Loneliness, Tingkat_Stres



Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 yaitu nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan secara simultan (bersama-sama) antara stres dan kesepian dengan adiksi pornografi pada remaja akhir yang tergabung dalam komunitas Telegram Nofap Indonesia. Selain itu, nilai koefisien korelasi yang didapat sebesar 0,612 menunjukkan  bahwa hubungan antara stres dan kesepian dengan adiksi pornografi berada pada kategori kuat dan bersifat positif. Artinya, semakin tinggi tingkat stres dan kesepian, maka kecenderungan terhadap adiksi pornografi juga meningkat. Adapun besaran sumbangan atau kontribusi simultan dari variabel stres dan loneliness  dengan adiksi pornografi di komunitas Telegram Nofap Indonesia sebesar 36,9%, sementara sisanya 63,1% ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

C. [bookmark: _Toc201599746]Pembahasan
Studi ini dilakukan pada komunitas Telegram Nofap Indonesia dengan melibatkan responden remaja akhir berusia 16-24 tahun. Jumlah responden sebanyak 245 remaja, terdiri dari 88% laki-laki dan 12% perempuan. Adapun pada penelitian ini membahas tiga fokus utama, yaitu : (1) hubungan antara tingkat stres dengan adiksi pornografi pada remaja akhir komunitas Telegram Nofap Indonesia; (2) hubungan antara loneliness dengan adiksi pornografi pada remaja akhir komunitas Telegram Nofap Indonesia; (3) hubungan antara tingkat stres dan loneliness dengan adiksi pornografi pada remaja akhir komunitas Telegram Nofap Indonesia.
1. Hubungan antara Tingkat Stres dengan Adiksi Pornografi pada Remaja Akhir Komunitas Telegram Nofap Indonesia
Berdasarkan temuan analisis yang telah dilakukan untuk menguji hipotesis pertama, diperoleh temuan bahwa terdapat hubungan antara tingkat stres dengan adiksi pornografi pada remaja akhir yang tergabung dalam komunitas Telegram Nofap Indonesia. Hasil uji menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,542 yang mengindikasikan hubungan positif dengan kekuatan hubungan sedang. Selain itu, nilai signifikansi F change sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa hipotesis pertama diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif  antara tingkat stres dengan adiksi pornografi pada remaja akhir komunitas Telegram Nofap Indonesia. Artinya semakin tinggi tingkat stres yang dialami individu, maka kecenderungan untuk mengalami adiksi pornografi juga akan meningkat.
Hasil temuan ini diperkuat oleh penelitian Prawitasari (2022) yang menjelaskan bahwa stres memiliki keterkaitan dengan adiksi pornografi. Ketika individu mengalami tekanan, individu tersebut cenderung mencari cara cepat untuk meredakan stres tersebut, salah satunya dengan merangsang kembali hormon dopamin (hormon yang memicu rasa senang) melalui aktivitas menonton video porno secara berulang. Hal ini juga didukung oleh teori coping stres yang dikemukakan oleh Lazarus dan Folkman (1984), yang menyatakan bahwa saat seseorang mengalami stres, maka seseorang tersebut akan berusaha mengatasinya dengan berbagai strategi koping. Salah satu strategi yang umum digunakan adalah emotion-focused coping, yaitu dengan melakukan aktivitas yang dapat memberikan ketenangan emosional sementara, seperti mengakses konten pornografi. Mengakses konten pornografi dapat menjadi salah satu cara pelampiasan yang umum digunakan oleh individu yang mengalami stres, karena memberikan rangsangan visual dan rasa senang secara instan (Hilton, 2013).
Penelitian yang dilakukan oleh Harper dan Hodgins, (2016) juga menemukan bahwa individu dengan tingkat stres tinggi cenderung memiliki intensitas penggunaan pornografi yang lebih besar. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa stres psikologis merupakan prediktor kuat dari perilaku adiktif terhadap pornografi, terutama pada individu yang mengalami kesulitan dalam mengelola emosinya. Pandangan serupa juga disampaikan oleh Karim et al., (2025) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara stres dan adiksi pornografi, di mana individu dengan tekanan emosional yang tidak stabil cenderung menjadikan pornografi sebagai cara untuk meredakan stres yang dialaminya. Semakin tinggi tingkat stres yang dialami seseorang, maka semakin besar kecenderungan individu tersebut untuk mengakses pornografi. Hal ini disebabkan karena pornografi sering digunakan sebagai cara untuk meredakan perasaan negatif. Pola ini serupa dengan perilaku individu yang menggunakan zat tertentu sebagai bentuk pengobatan diri guna mengurangi gejala emosional negatif akibat stres (Camilleri et al., 2021).
Menurut Sarafino dan Smith, (2011) aspek stres terbagi menjadi dua yaitu aspek biologis yakni keadaan dimana individu yang mengalami tekanan mengancam akan menujukkan reaksi fisik, seperti tubuh lemah atau munculnya rasa sakit. Kemudian aspek psikosial yakni respon individu ketika mengalami tekanan yang mengancam mencangkup ranah kognitif (mudah lupa), ranah emosi (sedih, marah, takut)  dan ranah perilaku sosial (menyendiri, menunjukan sikap sinis). Aspek-aspek tersebut dapat menjadi pemicu terjadinya adiksi pornografi,  karena stres mengganggu keseimbangan sistem otak dan hormon yang berperan dalam mengatur emosi, pengendalian diri, serat dorongan mencari kesenangan. Ketidakseimbangan ini mendorong individu mencari pelarian instan, seperti pornografi, dan jika berulang terus-menerus, akan berkembang menjadi adiksi (Cardoso et al., 2023).
Hal tersebut sejalan dengan temuan penelitian ini yang menemukan bahwa adiksi pornografi pada remaja akhir yang tergabung dalam komunitas Telegram Nofap Indonesia memiliki hubungan yang signifikan dengan tingkat stres, baik dari aspek biologis berupa respons fisik seperti mudah merasa lelah, sering begadang dan susah tidur, merasakan pegal-pegal memar dan sakit di beberapa bagian tubuh. Aspek psikososial yang meliputi respons kognitif seperti susah berkonsentrasi, mudah lupa dan sulit mengambil keputusan.  Emosional seperti marah yang berlebihan, frustasi dan menangis ketika mendapatkan tekanan. Perilaku sosial seperti sulit terlibat dalam kegiatan social, menyendiri dan menarik diri dari teman-teman.

2. Hubungan antara Loneliness dengan Adiksi Pornografi Remaja Akhir Komunitas Telegram Nofap Indonesia
Berdasarkan temuan analisis yang telah dilakukan untuk menguji hipotesis kedua, diperoleh temuan bahwa terdapat hubungan antara loneliness dengan adiksi pornografi pada remaja akhir yang tergabung dalam komunitas Telegram NOFAP Indonesia. Hasil uji menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,457 yang mengindikasikan hubungan positif dengan kekuatan hubungan sedang. Selain itu, nilai signifikansi F change sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa hipotesis kedua diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif  antara loneliness  dengan adiksi pornografi pada remaja akhir komunitas Telegram Nofap Indonesia. Artinya semakin tinggi kesepian yang dialami individu, maka kecenderungan untuk mengalami adiksi pornografi juga akan meningkat.
Penelitian yang dilakukan oleh Handayani et al., (2022) memperkuat hasil temuan ini dengan menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara kesepian (loneliness) dan adiksi pornografi, di mana keduanya saling berkaitan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kesepian yang dialami remaja, maka semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk mengalami adiksi pornografi. Sementara itu, Hesse dan Floyd (2019) menjelaskan bahwa individu yang merasa kesepian cenderung mencari pelampiasan emosional melalui konsumsi pornografi sebagai cara untuk mengatasi kekosongan emosional atau kurangnya kasih sayang. Dalam hal ini, pornografi menjadi sarana pelarian yang menawarkan kepuasan sesaat dan semu. Penelitian yang dilakukan oleh Efrati dan Amichai (2019) juga mendukung temuan ini, di mana dalam hasilnya menunjukkan bahwa perasaan kesepian dapat meningkatkan keterlibatan individu dalam aktivitas seksual daring dan konsumsi pornografi. Temuan serupa juga dikemukakan oleh Butler et al., (2018), yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara kesepian dan penggunaan pornografi. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat kesepian yang dirasakan seseorang, maka semakin besar kemungkinan individu mengakses pornografi sebagai upaya untuk mengisi kekosongan emosional yang dialaminya.
Russell (1996) membagi aspek loneliness mejadi tiga yaitu, aspek perasan kesepian berasal dari kepribadian individu sendiri (trait lonliness), aspek kesenjangan antara harapan sosial dan kenyataan yang dialami (social desirability lonliness), dan aspek perasaan muram dan lesu yang terpancar dari indvidu (depression lonliness). Aspek-aspek tersebut dapat memicu terjadinya adiksi pornografi, karena dalam aspek-aspek tersebut kesepian yang dirasakan menyangkut keterasingan sosial dan kurangnya keintiman emosional yang berpotensi mendorong individu mencari pengganti semu dalam bentuk konsumsi pornografi. Ketika dorongan afektif ini terus terjadi, penggunaan pornografi dapat berkembang menjadi adiksi, apalagi bila tidak disertai strategi regulasi emosi yang sehat (Vescan et al., 2024).
Hal tersebut sejalan dengan temuan penelitian ini yang menemukan bahwa adiksi pornografi pada remaja akhir yang tergabung dalam komunitas Telegram Nofap Indonesia memiliki hubungan yang signifikan dengan loneliness, baik dari aspek trait lonliness seperti sulit percaya pada orang lain, perasaan takut dikhianati oleh orang lain dan gelisah ketika berinteraksi dengan orang lain. Aspek social desirability lonliness seperti komunikasi yang tidak sesuai dengan harapan dan kurang mendapat perhatian dari orang lain. Aspek depression lonliness seperti perasaan kesepian dan murung ketika berada di keramaian, kehilangan minat untuk berinteraksi social dan perasaan tidak tenang ketika berada di keramaian.
3. Hubungan antara Tingkat Stres dan Loneliness dengan Adiksi Pornografi Remaja akhir Komunitas Telegram Nofap Indonesia
Berdasarkan temuan analisis yang telah dilakukan untuk menguji hipotesis ketiga, diperoleh temuan bahwa terdapat hubungan antara tingkat stres dan loneliness dengan adiksi pornografi pada remaja akhir yang tergabung dalam komunitas Telegram Nofap Indonesia. Hasil uji menggunakan korelasi berganda menunjukkan nilai signifikansi F change sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa hipotesis ketiga diterima. Selain itu, nilai koefisien korelasi sebesar 0,612 yang mengindikasikan bahwa hubungan antara tingkat stres dan loneliness dengan adiksi pornografi memiliki korelasi yang kuat dengan arah hubungan yang positif. Artinya semakin tinggi tingkat stres dan loneliness yang dialami individu, maka kecenderungan untuk mengalami adiksi pornografi juga akan meningkat. Begitupun semakin rendah tingkat stres dan loneliness yang dialami individu, maka kecenderungan untuk mengalami adiksi pornografi juga akan semakin rendah.
Pada penelitian ini, subjek yang dipilih adalah remaja akhir, yaitu individu yang berada pada tahap perkembangan yang ditandai dengan perubahan signifikan dalam aspek emosional. Sejalan dengan pendapat Saputro (2018) masa remaja merupakan periode penting dalam kehidupan individu yang menuntut pemenuhan tugas perkembangan, salah satunya adalah pengelolaan emosi yang sehat dan adaptif. Ketika remaja gagal memenuhi tugas perkembangan ini, remaja dapat berisiko mengalami gangguan dalam pengaturan emosi, yang pada akhirnya dapat menimbulkan berbagai bentuk perilaku menyimpang. 
Salah satu bentuk penyimpangan yang dapat muncul sebagai akibat dari ketidakstabilan emosi adalah keterlibatan dalam perilaku adiktif terhadap pornografi. Dalam konteks ini, stres dan kesepian (loneliness) menjadi dua faktor psikologis yang signifikan dalam memicu adiksi tersebut. Remaja rentan mengalami stres akibat tekanan akademik, konflik dalam keluarga, tuntutan sosial, serta ketidakmampuan dalam mengelola emosi secara efektif. Menurut Lazarus dan Folkman (1984) individu yang tidak mampu mengelola stres secara adaptif cenderung mencari pelarian melalui perilaku impulsif, salah satunya dengan mengakses konten pornografi sebagai bentuk coping mechanism. Sementara itu, kesepian yang dialami remaja juga dapat memperkuat kecenderungan ini. Remaja yang merasa terisolasi secara emosional atau tidak memiliki hubungan sosial yang bermakna akan mencari alternatif pengganti interaksi tersebut dengan menjadikan pornografi menjadi salah satu pelarian karena memberikan ilusi kedekatan, keintiman, dan penerimaan (Efrati dan Amichai-Hamburger, 2019).
Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat adiksi pornografi yang dialami remaja berada dalam rentang sedang. Dalam hal ini, perlu dilakukan upaya pencegahan dan penanganan lebih lanjut, mengingat tingkat adiksi yang sedang dapat berkembang menjadi berat apabila tidak ditangani dengan baik. Cardoso et al., (2022) menjelaskan bahwa pentingnya pengembangan regulasi emosi dan kontrol diri menjadi kunci utama dalam mencegah penggunaan pornografi secara kompulsif. Oleh karena itu, implikasi praktis dari temuan ini mendorong perlunya intervensi yang berfokus pada penguatan keterampilan regulasi emosi, seperti mindfulness, cognitive reappraisal, dan pelatihan pengendalian impuls. Intervensi ini dapat dilakukan melalui pendampingan psikologis, program edukasi digital, maupun bimbingan konseling remaja, guna membantu individu mengembangkan mekanisme koping yang lebih adaptif dan mencegah ketergantungan pada pornografi sebagai pelarian emosional.
Penelitian yang dilakukan telah mencapai tujuannya dan membuktikan bahwa tingkat stres dan perasaan kesepian (loneliness) secara simultan memiliki hubungan yang signifikan terhadap adiksi pornografi pada remaja akhir yang tergabung dalam komunitas Telegram Nofap Indonesia. Penelitian ini memiliki beberapa kelebihan, di antaranya yaitu variabel stres dan loneliness yang dikaitkan secara simultan dengan adiksi pornografi pada konteks komunitas Nofap Indonesia yang hingga saat ini belum banyak dikaji, sehingga memberikan nilai kebaruan (novelty). Selain itu, penelitian ini dilakukan pada komunitas yang unik dan spesifik, yaitu Nofap Indonesia, yang terdiri dari individu-individu yang sedang berjuang mengatasi kebiasaan mengakses pornografi, sehingga data yang diperoleh lebih kontekstual dan relevan dengan isu adiksi. Namun demikian, penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan yang dapat menjadi pertimbangan untuk penelitian selanjutnya, di antaranya adalah pengambilan data yang dilakukan secara daring, sehingga peneliti tidak dapat memastikan secara langsung kejujuran dan objektivitas responden dalam mengisi kuesioner. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk dilakukan dengan pendekatan campuran, termasuk observasi langsung dan wawancara mendalam, agar mendapatkan gambaran yang lebih holistik dan mendalam mengenai faktor-faktor psikologis yang memengaruhi adiksi pornografi di kalangan remaja. Penelitian lanjutan juga disarankan pada subjek yang lebih luas lagi mengingat pada penelitian ini hanya mencakup lingkup kecil dalam komunitas Telegram Nofap Indonesia. Tentunya masih banyak lagi individu diluar sana yang memiliki permasalahan sama akan tetapi belum terjangkau.
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A. [bookmark: _Toc201599749]Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan yaitu sebagai berikut:
1. [bookmark: _Hlk201656741]Terdapat hubungan positif yang signifikan secara parsial  antara tingkat stres dengan adiksi pornografi pada remaja akhir komunitas Telegram Nofap Indonesia. Artinya semakin tinggi tingkat stres yang dialami individu, maka kecenderungan untuk mengalami adiksi pornografi juga akan meningkat.
2. Terdapat hubungan positif yang signifikan secara parsial  antara loneliness  dengan adiksi pornografi pada remaja akhir komunitas Telegram Nofap Indonesia. Artinya semakin tinggi kesepian yang dialami individu, maka kecenderungan untuk mengalami adiksi pornografi juga akan meningkat.
3. Terdapat hubungan positif yang signifikan secara simultan antara stres dan kesepian dengan adiksi pornografi. Artinya, semakin tinggi tingkat stres dan kesepian, maka kecenderungan terhadap adiksi pornografi juga meningkat.
B. [bookmark: _Toc201599750]Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi anggota komunitas Nofap Indonesia
Dengan adanya penelitian ini, disarankan bagi anggota komunitas Nofap Indonesia untuk memprioritaskan pentinganya pengelolaan stress dan kesepian. Salah satu cara yang baik untuk mengelola stress adalah dengan melakukan olah pernafasan, makan makanan yang sehat dan teratur, tidur yang cukup yaitu 8 jam perhari dan olahraga yang teratur. Selain itu cara yang baik untuk mengelola perasaan kesepian adalah dengan mencoba untuk terbuka dan jujur dengan orang lain tentang apa yang sedang dirasakan dan mencoba hobi baru yang menarik. Alokasikan waktu untuk mengelola stress dan kesepian yang dirasakan karena ini adalah akar masalah yang sering mendorong individu untuk kembali pada kebiasaan yang buruk.
2. Bagi pembaca
Dengan adanya penelitian ini, disarankan bagi pembaca untuk selalu memahami perubahan diri dan emosi yang dialami, biasakan selalu mengidentifikasi apa yang sedang dirasakan, alihkan perasaan-perasaan negatif seperti stress dan kesepian pada hal yang positif, kenali dan pahami konten-konten yang memuat unsur pornografi karena memiliki resiko yang sangat buruk terhadap masa depan, jika sudah merasa sulit untuk mengontrol perasaan dan perilaku negatif jangan ragu untuk meminta bantuan professional.
3. Bagi praktisi
Dari hasil temuan penelitian ini, diharapkan dapat menjadi bahan rekomendasi yang jelas untuk melakukan upaya intervensi psikologis yang berfokus pada penguatan regulasi emosi, seperti mindfulness, cognitive repparsial, dan pelatihan pengendalian impuls. Intervensi ini dapat dilakukan melalui pendampingan psikologis, program edukasi digital, maupun bimbingan konseling remaja, guna membantu individu mengembangkan mekanisme koping yang lebih adaptif dan mencegah ketrgantungan pada pornografi sebagai pelarian perasaan negatif.
4. Bagi peneliti selanjutnya
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat dipergunakan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya dengan menggunakan variabel lain seperti seperti teman sebaya, pola asuh orang tua, kemajuan teknologi, pengaruh hormone, pembetukan kebiasaan, Pendidikan seksual, norma sosial dan toleransi, motivasi ekonomi. Selain itu terdapat beberapa keterbatasan yang dapat menjadi pertimbangan untuk penelitian selanjutnya, di antaranya adalah pengambilan data yang dilakukan secara daring, sehingga peneliti tidak dapat memastikan secara langsung kejujuran dan objektivitas responden dalam mengisi kuesioner. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk dilakukan dengan pendekatan campuran, termasuk observasi langsung dan wawancara mendalam, agar mendapatkan gambaran yang lebih holistik dan mendalam mengenai faktor-faktor psikologis yang memengaruhi adiksi pornografi di kalangan remaja.
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	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,901
	48


Variabel Y Kecenderungan Adiksi Pornografi
Variabel Y Sebelum diseleksi



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	Y1
	117,1000
	321,266
	,393
	,899

	Y2
	116,9667
	324,309
	,474
	,899

	Y3
	117,0667
	315,857
	,565
	,897

	Y4
	117,3333
	318,851
	,403
	,899

	Y5
	117,2333
	320,254
	,430
	,899

	Y6
	117,2000
	319,545
	,470
	,898

	Y7
	117,2333
	313,082
	,565
	,897

	Y8
	117,3333
	320,713
	,420
	,899

	Y9
	117,5000
	317,086
	,418
	,899

	Y10
	117,1000
	325,128
	,377
	,900

	Y11
	117,4000
	320,662
	,351
	,900

	Y12
	117,4000
	319,283
	,468
	,898

	Y13
	118,3000
	319,528
	,409
	,899

	Y14
	118,4000
	321,766
	,334
	,900

	Y15
	118,3000
	317,734
	,428
	,899

	Y16
	118,4667
	317,154
	,575
	,897

	Y17
	118,3667
	318,654
	,435
	,899

	Y18
	118,3667
	318,930
	,468
	,898

	Y19
	118,2333
	322,047
	,392
	,899

	Y20
	118,2667
	308,685
	,678
	,895

	Y21
	118,5000
	321,293
	,511
	,898

	Y22
	118,3667
	321,551
	,456
	,899

	Y23
	118,5667
	315,702
	,538
	,897

	Y24
	118,6333
	315,689
	,577
	,897

	Y25
	117,2333
	354,254
	-,523
	,912

	Y26
	117,7000
	319,597
	,370
	,900

	Y27
	117,4667
	318,051
	,428
	,899

	Y28
	117,3000
	319,597
	,375
	,900

	Y29
	117,5000
	319,017
	,395
	,899

	Y30
	117,5667
	319,289
	,340
	,900

	Y31
	117,4333
	318,254
	,448
	,899

	Y32
	117,2667
	323,720
	,391
	,899

	Y33
	117,4000
	315,421
	,390
	,900

	Y34
	117,1333
	340,464
	-,286
	,905

	Y35
	117,1333
	323,568
	,387
	,899

	Y36
	117,1333
	337,499
	-,172
	,904

	Y37
	118,6000
	316,041
	,545
	,897

	Y38
	118,4000
	319,352
	,423
	,899

	Y39
	118,3000
	320,286
	,370
	,900

	Y40
	118,4000
	321,766
	,320
	,900

	Y41
	118,1667
	313,661
	,456
	,898

	Y42
	118,4667
	327,154
	,222
	,901

	Y43
	118,3000
	319,114
	,517
	,898

	Y44
	118,7333
	316,685
	,529
	,898

	Y45
	118,5667
	323,082
	,387
	,899

	Y46
	118,2667
	316,823
	,431
	,899

	Y47
	118,6333
	333,413
	,010
	,903

	Y48
	118,5000
	323,431
	,460
	,899


Keterangan: Valid 43
 		   Gugur 5 (25,34,36,42,47)

Variabel Y Sesudah diseleksi
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,919
	43

	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	Y1
	103,8667
	341,499
	,380
	,918

	Y2
	103,7333
	344,547
	,459
	,918

	Y3
	103,8333
	335,799
	,557
	,916

	Y4
	104,1000
	338,162
	,416
	,918

	Y5
	104,0000
	339,931
	,435
	,918

	Y6
	103,9667
	339,137
	,476
	,917

	Y7
	104,0000
	332,552
	,568
	,916

	Y8
	104,1000
	340,024
	,437
	,918

	Y9
	104,2667
	336,754
	,420
	,918

	Y10
	103,8667
	345,085
	,377
	,918

	Y11
	104,1667
	340,626
	,348
	,919

	Y12
	104,1667
	338,902
	,474
	,917

	Y13
	105,0667
	339,857
	,394
	,918

	Y14
	105,1667
	342,144
	,319
	,919

	Y15
	105,0667
	337,582
	,425
	,918

	Y16
	105,2333
	336,668
	,582
	,916

	Y17
	105,1333
	338,395
	,436
	,918

	Y18
	105,1333
	338,051
	,489
	,917

	Y19
	105,0000
	341,517
	,405
	,918

	Y20
	105,0333
	328,378
	,671
	,915

	Y21
	105,2667
	341,513
	,496
	,917

	Y22
	105,1333
	340,740
	,480
	,917

	Y23
	105,3333
	335,264
	,542
	,916

	Y24
	105,4000
	334,593
	,602
	,916

	Y26
	104,4667
	340,120
	,350
	,919

	Y27
	104,2333
	337,564
	,435
	,918

	Y28
	104,0667
	339,720
	,367
	,918

	Y29
	104,2667
	339,720
	,369
	,918

	Y30
	104,3333
	339,540
	,329
	,919

	Y31
	104,2000
	337,821
	,454
	,917

	Y32
	104,0333
	343,964
	,378
	,918

	Y33
	104,1667
	335,385
	,384
	,919

	Y35
	103,9000
	343,403
	,390
	,918

	Y37
	105,3667
	335,826
	,542
	,916

	Y38
	105,1667
	339,109
	,424
	,918

	Y39
	105,0667
	340,064
	,372
	,918

	Y40
	105,1667
	340,764
	,344
	,919

	Y41
	104,9333
	332,478
	,476
	,917

	Y43
	105,0667
	338,409
	,535
	,917

	Y44
	105,5000
	335,500
	,557
	,916

	Y45
	105,3333
	342,782
	,394
	,918

	Y46
	105,0333
	335,826
	,450
	,917

	Y48
	105,2667
	343,513
	,453
	,918







Variable X1 Tingkat Stress
Variabel X1 Sebelum diseleksi
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,843
	30

	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	S1
	72,1000
	120,369
	,390
	,838

	S2
	72,3667
	123,206
	,410
	,837

	S3
	72,1667
	120,006
	,598
	,832

	S4
	72,2667
	120,133
	,512
	,834

	S5
	72,3000
	122,562
	,344
	,839

	S6
	73,1667
	119,178
	,468
	,835

	S7
	73,1667
	118,626
	,460
	,835

	S8
	73,0667
	121,237
	,446
	,836

	S9
	73,2000
	122,579
	,351
	,839

	S10
	73,0667
	121,099
	,382
	,838

	S11
	72,2333
	134,875
	-,203
	,857

	S12
	72,5333
	121,637
	,338
	,840

	S13
	72,6000
	122,041
	,341
	,839

	S14
	72,0000
	123,862
	,444
	,837

	S15
	72,0000
	123,517
	,379
	,838

	S16
	73,1667
	120,420
	,413
	,837

	S17
	73,3667
	121,413
	,486
	,835

	S18
	73,6000
	123,490
	,454
	,836

	S19
	73,1333
	119,982
	,461
	,835

	S20
	73,4667
	123,430
	,373
	,838

	S21
	72,0000
	123,517
	,432
	,837

	S22
	72,1000
	123,886
	,335
	,839

	S23
	72,1667
	121,799
	,525
	,834

	S24
	71,9000
	124,162
	,440
	,837

	S25
	72,0667
	122,754
	,352
	,839

	S26
	73,5000
	124,741
	,363
	,839

	S27
	73,6667
	133,678
	-,202
	,851

	S28
	73,4000
	122,800
	,400
	,837

	S29
	73,5333
	124,533
	,369
	,839

	S30
	73,4333
	131,426
	-,047
	,848


Keterangan: Valid 27
   Gugur 3 (11,27,30)

Variabel X1 Setelah diseleksi
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,869
	27

	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	S1
	65,6333
	126,516
	,373
	,866

	S2
	65,9000
	128,852
	,419
	,865

	S3
	65,7000
	125,390
	,617
	,860

	S4
	65,8000
	125,890
	,510
	,862

	S5
	65,8333
	127,937
	,362
	,866

	S6
	66,7000
	124,355
	,492
	,862

	S7
	66,7000
	123,390
	,499
	,862

	S8
	66,6000
	126,800
	,455
	,863

	S9
	66,7333
	128,064
	,365
	,866

	S10
	66,6000
	126,041
	,417
	,865

	S12
	66,0667
	127,720
	,325
	,868

	S13
	66,1333
	127,982
	,334
	,867

	S14
	65,5333
	129,913
	,428
	,865

	S15
	65,5333
	129,568
	,365
	,866

	S16
	66,7000
	126,148
	,413
	,865

	S17
	66,9000
	126,783
	,506
	,862

	S18
	67,1333
	129,223
	,458
	,864

	S19
	66,6667
	125,264
	,481
	,863

	S20
	67,0000
	129,310
	,369
	,866

	S21
	65,5333
	129,292
	,433
	,864

	S22
	65,6333
	130,309
	,303
	,867

	S23
	65,7000
	127,666
	,518
	,862

	S24
	65,4333
	129,564
	,468
	,864

	S25
	65,6000
	128,386
	,359
	,866

	S26
	67,0333
	130,930
	,340
	,866

	S28
	66,9333
	128,961
	,380
	,865

	S29
	67,0667
	130,409
	,366
	,866







Variabel X2 Loneliness
Variabel X2 Sebelum diseleksi
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,861
	24

	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	L1
	54,4333
	88,875
	,731
	,842

	L2
	54,6000
	92,869
	,691
	,846

	L3
	54,4000
	93,559
	,610
	,848

	L4
	54,2667
	94,271
	,521
	,852

	L5
	54,4000
	95,834
	,506
	,852

	L6
	54,4000
	92,938
	,674
	,846

	L7
	55,3000
	97,941
	,342
	,858

	L8
	55,5333
	101,085
	,350
	,857

	L9
	55,5333
	104,947
	,021
	,867

	L10
	55,2000
	99,614
	,368
	,857

	L11
	55,2333
	101,978
	,159
	,864

	L12
	55,3000
	99,528
	,339
	,858

	L13
	54,2333
	96,116
	,521
	,852

	L14
	54,2667
	99,099
	,429
	,855

	L15
	54,3000
	98,079
	,484
	,854

	L16
	54,3667
	100,792
	,359
	,857

	L17
	54,3667
	100,240
	,368
	,857

	L18
	54,3000
	100,769
	,356
	,857

	L19
	55,2667
	96,961
	,399
	,856

	L20
	55,4667
	99,499
	,342
	,858

	L21
	55,5333
	99,499
	,352
	,857

	L22
	55,4333
	98,599
	,382
	,856

	L23
	55,6000
	99,007
	,334
	,858

	L24
	55,4000
	98,386
	,381
	,857



Keterangan: Valid 22
   Gugur 2 (9,11)

Variabel X2 Setelah diseleksi
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,872
	22

	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	L1
	50,6667
	83,816
	,763
	,854

	L2
	50,8333
	88,282
	,694
	,858

	L3
	50,6333
	88,378
	,647
	,860

	L4
	50,5000
	89,017
	,557
	,863

	L5
	50,6333
	90,999
	,519
	,864

	L6
	50,6333
	87,757
	,713
	,857

	L7
	51,5333
	94,051
	,301
	,872

	L8
	51,7667
	96,737
	,319
	,870

	L10
	51,4333
	95,151
	,352
	,870

	L12
	51,5333
	95,085
	,322
	,871

	L13
	50,4667
	91,085
	,546
	,863

	L14
	50,5000
	94,190
	,445
	,867

	L15
	50,5333
	93,361
	,488
	,866

	L16
	50,6000
	96,041
	,360
	,869

	L17
	50,6000
	95,283
	,386
	,869

	L18
	50,5333
	96,189
	,345
	,870

	L19
	51,5000
	93,086
	,358
	,870

	L20
	51,7000
	94,631
	,352
	,870

	L21
	51,7667
	94,806
	,351
	,870

	L22
	51,6667
	94,575
	,342
	,870

	L23
	51,8333
	94,006
	,352
	,870

	L24
	51,6333
	93,551
	,391
	,869





[bookmark: _Toc201436526]LAMPIRAN 2 SKALA PENELITIAN
Skala kecenderungan adiksi pornografi
	No.
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	
	SS
	S
	TS
	STS

	1. 
	Saya sering menghabiskan waktu 
berjam-jam untuk menonton pornografi
	
	
	
	

	2. 
	Ketika melakukan aktivitas saya sering terbayang adegan pornografi yang saya tonton
	
	
	
	

	3. 
	Saya memiliki akun khusus di media sosial untuk mengakses pornografi
	
	
	
	

	4. 
	Saya memiliki kebiasaan tertentu sebelum menonton pornografi (misalnya, menyiapkan ruangan, alat atau waktu tertentu)
	
	
	
	

	5. 
	Saya sulit mengendalikan dorongan untuk menonton pornografi
	
	
	
	

	6. 
	Saya menggunakan pornografi untuk mengatasi perasaan tidak nyaman
	
	
	
	

	7. 
	Saya membutuhkan lebih banyak waktu menonton pornografi untuk mendapat kepuasan yang sama
	
	
	
	

	8. 
	Saya merasa semakin sulit lepas dari pornografi
	
	
	
	

	9. 
	Saya merasa tidak mampu mengendalikan kebiasaan menonton pornografi
	
	
	
	

	10. 
	Saya sering mengabaikan pekerjaan atau tanggung jawab karena menonton pornografi
	
	
	
	

	11. 
	Saya lebih memilih menonton pornografi daripada bersosialisasi
	
	
	
	

	12. 
	Saya merasa kinerja atau prestasi saya menurun karena menonton pornografi
	
	
	
	

	13. 
	Saya tidak menghabiskan waktu berlebihan untuk menonton pornografi
	
	
	
	

	14. 
	Saya bisa fokus apa yang saya lakukan dan tidak terganggu dengan konten pornografi
	
	
	
	

	15. 
	Saya tidak memiliki akun khusus untuk mengakses pornografi di media sosial
	
	
	
	

	16. 
	Saya tidak memiliki rutinitas tertentu untuk menonton pornografi
	
	
	
	

	17. 
	Saya dapat menahan dorongan untuk menonton pornografi
	
	
	
	

	18. 
	Saya tidak menggunakan pornografi untuk mengatasi perasaan negatif
	
	
	
	

	19. 
	Saya tidak tertarik dengan konten pornografi yang ekstrem
	
	
	
	

	20. 
	Saya dapat berhenti menonton pornografi kapan saja saya mau
	
	
	
	

	21. 
	Saya dapat mengontrol dorongan menonton pornografi
	
	
	
	

	22. 
	Saya tidak mengabaikan tugas dan tanggung jawab dari pornografi
	
	
	
	

	23. 
	Saya tidak mengurangi waktu bersosialisasi karena pornografi
	
	
	
	

	24. 
	Saya tidak mengalami penurunan kinerja atau prestasi karena pornografi
	
	
	
	

	25. 
	Pikiran saya sering terganggu karena keinginan menonton pornografi
	
	
	
	

	26. 
	Saya berlangganan konten pornografi berbayar
	
	
	
	

	27. 
	Saya merasa tidak nyaman ketika kebiasaan saya menonton pornografi terganggu
	
	
	
	

	28. 
	Saya sering menonton pornografi lebih banyak dari yang saya rencanakan
	
	
	
	

	29. 
	Saya menggunakan pornografi sebagai pelarian dari masalah emosional
	
	
	
	

	30. 
	Saya membutuhkan konten pornografi yang semakin ekstrem untuk merasa puas
	
	
	
	

	31. 
	Saya ingin berhenti menonton pornografi tetapi sulit melakukannya
	
	
	
	

	32. 
	Saya sering menonton pornografi meskipun tahu itu tidak baik untuk saya
	
	
	
	

	33. 
	Saya mengurangi waktu bersama keluarga atau teman untuk menonton pornografi
	
	
	
	

	34. 
	Saya dapat mengatur waktu tanpa pornografi
	
	
	
	

	35. 
	Saya tidak mengalami gangguan konsentrasi akibat pornografi
	
	
	
	

	36. 
	Saya tidak pernah berlangganan konten pornografi berbayar
	
	
	
	

	37. 
	Saya bisa megubah kebiasaan menoton pornografi dengan aktivitas lain
	
	
	
	

	38. 
	Saya tidak menonton pornografi secara berlebihan
	
	
	
	

	39. 
	Saya tidak merasa perlu meningkatkan jenis pornografi yang saya tonton
	
	
	
	

	40. 
	saya berhasil untuk berhenti menonton pornografi
	
	
	
	

	41. 
	Saya tidak menonton pornografi jika saya merasa itu tidak tepat
	
	
	
	

	42. 
	Saya tetap memprioritaskan tanggung jawab saya daripada menonton pornografi
	
	
	
	

	43. 
	Saya tetap memiliki mood yang stabil meskipun menonton pornografi
	
	
	
	


 

Skala tingkat stress
	No.
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	
	SS
	S
	TS
	STS

	1. 
	Saya sering merasa lelah
	
	
	
	

	2. 
	Saya sering merasakan pegal-pegal
	
	
	
	

	3. 
	Saya sering kesulitan berkonsentrasi
	
	
	
	

	4. 
	Saya sulit untuk mengendalikan emosi
	
	
	
	

	5. 
	Saya lebih memilih menyendiri daripada meminta pendapat orang lain
	
	
	
	

	6. 
	Saya tidak merasa cepat lelah
	
	
	
	

	7. 
	Saya jarang merasa pegal-pegal
	
	
	
	

	8. 
	Saya tetap bisa berkonsentrasi dengan baik meskipun menghadapi banyak tekanan
	
	
	
	

	9. 
	Saya bisa mengendalikan emosi dengan baik
	
	
	
	

	10. 
	Saya tetap bisa bersosialisasi dengan baik Ketika stress
	
	
	
	

	11. 
	Badan saya sering tiba-tiba memar
	
	
	
	

	12. 
	Saya mudah lupa terhadap hal-hal penting
	
	
	
	

	13. 
	Saya mudah merasa frustasi
	
	
	
	

	14. 
	Saya merasa sulit untuk terlibat dalam kegiatan sosial
	
	
	
	

	15. 
	Saya jarang merasa lelah atau lemah saat menjalani aktivitas rutin
	
	
	
	

	16. 
	Saya tidak pernah tiba-tiba memar di badan
	
	
	
	

	17. 
	Saya mampu mengingat informasi dengan baik
	
	
	
	

	18. 
	Saya tidak mudah merasa frustasi
	
	
	
	

	19. 
	Saya merasa nyaman untuk tetap terlibat dalam kegiatan sosial
	
	
	
	

	20. 
	Kondisi tubuh saya sering menurun
	
	
	
	

	21. 
	Saya sering merasakan sakit kepala
	
	
	
	

	22. 
	Saya merasa sulit untuk berpikir jernih ketika menghadapi masalah
	
	
	
	

	23. 
	Saya mudah merasa cemas atau takut dalam situasi yang sulit
	
	
	
	

	24. 
	Saya cenderung menarik diri dari teman-teman
	
	
	
	

	25. 
	Kondisi fisik saya terasa baik dan mendukung saya dalam menghadapi tantangan
	
	
	
	

	26. 
	Pikiran saya tetap jernih saat menghadapi masalah yang kompleks
	
	
	
	

	27. 
	Saya dapat mengendalikan emosi saya dengan baik dalam situasi sulit
	
	
	
	


 

Skala loneliness
	No.
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	
	SS
	S
	TS
	STS

	1. 
	Saya sulit percaya dengan orang lain
	
	
	
	

	2. 
	Saya sering khawatir tidak dapat menjalin hubungan yang baik dengan orang lain
	
	
	
	

	3. 
	Saya kurang mendapatkan perhatian yang saya inginkan dari  orang disekitar saya
	
	
	
	

	4. 
	Saya sering merasa sulit berkomunikasi dengan orang-orang di sekitar saya
	
	
	
	

	5. 
	Saya cenderung merasa kesepian ketika sedang murung
	
	
	
	

	6. 
	Saya sering kehilangan minat untuk berinteraksi dengan orang lain
	
	
	
	

	7. 
	Saya mudah percaya dengan orang lain
	
	
	
	

	8. 
	Saya merasa percaya diri dalam menjalin interaksi yang baik dengan orang lain
	
	
	
	

	9. 
	Saya mampu menjalin komunikasi yang efektif dengan orang-orang di sekitar saya
	
	
	
	

	10. 
	Saya merasa antusias untuk berinteraksi dengan orang lain
	
	
	
	

	11. 
	Saya merasa orang lain sering tidak dapat dipercaya
	
	
	
	

	12. 
	Saya cenderung menghindari interaksi karena takut tidak diterima dengan baik  
	
	
	
	

	13. 
	Saya sering merasa kehidupan sosial saya tidak sesuai dengan yang saya inginkan
	
	
	
	

	14. 
	Saya cenderung mengalami kesulitan dalam berbicara dengan orang lain karena kehidupan sosial saya.
	
	
	
	

	15. 
	Saya merasa kesedihan saya membuat saya semakin terisolasi dari orang lain
	
	
	
	

	16. 
	Saya kehilangan semangat untuk melakukan kegiatan apapun bersama orang lain
	
	
	
	

	17. 
	Saya yakin bahwa orang-orang di sekitar saya dapat dipercaya.
	
	
	
	

	18. 
	Saya yakin interaksi yang saya lakukan dapat diterima dengan baik
	
	
	
	

	19. 
	Saya puas dengan kehidupan sosial yang saya miliki saat ini
	
	
	
	

	20. 
	Saya merasa komunikasi saya dengan lingkungan sekitar berjalan dengan baik
	
	
	
	

	21. 
	Saya mampu mengatasi kesedihan sehingga tidak merasa kesepian
	
	
	
	

	22. 
	Saya memiliki minat yang tinggi untuk menjalin hubungan sosial
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	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Adiksi_Pornografi
	245
	108
	166
	144,61
	9,510

	Tingkat_Stress
	245
	63
	102
	88,91
	7,672

	Loneliness
	245
	46
	82
	72,51
	6,525

	Valid N (listwise)
	245
	
	
	
	



	AdiksiPornografi

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Rendah
	26
	10,6
	10,6
	10,6

	
	Sedang
	190
	77,6
	77,6
	88,2

	
	Tinggi
	29
	11,8
	11,8
	100,0

	
	Total
	245
	100,0
	100,0
	



	Stress

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Rendah
	31
	12,7
	12,7
	12,7

	
	Sedang
	157
	64,1
	64,1
	76,7

	
	Tinggi
	57
	23,3
	23,3
	100,0

	
	Total
	245
	100,0
	100,0
	



	Lonelines

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Rendah
	34
	13,9
	13,9
	13,9

	
	Sedang
	169
	69,0
	69,0
	82,9

	
	Tinggi
	42
	17,1
	17,1
	100,0

	
	Total
	245
	100,0
	100,0
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	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	245

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	7,52420318

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,046

	
	Positive
	,043

	
	Negative
	-,046

	Test Statistic
	,046

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.



[bookmark: _Toc201436529]LAMPIRAN 5 UJI LINIERITAS

X1 dan Y

	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Adiksi_Pornografi * Tingkat_Stress
	Between Groups
	(Combined)
	11771,355
	35
	336,324
	6,828
	,000

	
	
	Linearity
	6485,794
	1
	6485,794
	131,668
	,000

	
	
	Deviation from Linearity
	5285,561
	34
	155,458
	3,156
	,000

	
	Within Groups
	10295,029
	209
	49,259
	
	

	
	Total
	22066,384
	244
	
	
	







X2 dan Y

	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Adiksi_Pornografi * Loneliness
	Between Groups
	(Combined)
	9725,698
	30
	324,190
	5,622
	,000

	
	
	Linearity
	4610,542
	1
	4610,542
	79,951
	,000

	
	
	Deviation from Linearity
	5115,156
	29
	176,385
	3,059
	,000

	
	Within Groups
	12340,685
	214
	57,667
	
	

	
	Total
	22066,384
	244
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Uji Hipotesis 1

	Correlations

	
	Adiksi_Pornografi
	Tingkat_Stress

	Adiksi_Pornografi
	Pearson Correlation
	1
	,542**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000

	
	N
	245
	245

	Tingkat_Stress
	Pearson Correlation
	,542**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	

	
	N
	245
	245

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Uji Hipotesis 2

	Correlations

	
	Adiksi_Pornografi
	Loneliness

	Adiksi_Pornografi
	Pearson Correlation
	1
	,457**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000

	
	N
	245
	245

	Loneliness
	Pearson Correlation
	,457**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	

	
	N
	245
	245

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).





Uji Hipotesis 3

	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Change Statistics

	
	
	
	
	
	R Square Change
	F Change
	df1
	df2
	Sig. F Change

	1
	,612a
	,374
	,369
	7,555
	,374
	72,288
	2
	242
	,000

	a. Predictors: (Constant), Loneliness, Tingkat_Stress
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